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Analisis kesalahan pada penelitian ini adalah menyelidiki dan mengupas macam-
macam kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika pada materi aritmatika sosial yang dilakukan berdasarkan Prosedur 
Newman yaitu metode untuk menganalisis kesalahan dalam soal pemecahan 
masalah.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan 
Prosedur Newman, (2) Penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan Prosedur Newman. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  
Pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. penelitian ini melibatkan 
siswa kelas VII-1 yang berjumlah 30 siswa. Subjek untuk wawancara diambil 5 
dari 30 siswa kelas VII-1, dengan kriteria siswa yang melakukan banyak 
kesalahan. Setiap subjek penelitian diwawancarai terkait hasil pekerjaannya pada 
soal aritmatika sosial. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi waktu. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa adanya kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa kelas VII-1 MTsN 4 Banda Aceh. Kesalahan yang dilakukan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi aritmatika sosial yaitu: 
kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi masalah, kesalahan 
keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. kesalahan 
memahami masalah disebabkan siswa lupa dan menganggap tidak perlu untuk 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kesalahan transformasi 
masalah disebabkan siswa tidak dapat menentukan rumus apa yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal, siswa tidak memiliki kesempatan karena 
waktu yang hampir habis, serta siswa mengabaikannya karena merasa tidak perlu. 
kesalahan keterampilan proses disebabkan siswa kurang teliti dalam melakukan 
operasi perhitungan pada soal. Kesalahan yang terakhir yaitu kesalahan dalam 
penulisan jawaban akhir disebabkan karena siswa tidak membuat kesimpulan, 
tidak menemukan hasil akhir dari penyelesaian serta mengabaikannya karena 
merasa tidak perlu dan tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal berikutnya 
sehingga siswa tidak menuliskan kesimpulan akhir dari soal yang telah dia 
kerjakan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. 
Pendidikan terjadi semenjak seseorang lahir dan akan terus berkembang seiring 
dengan perkembangan zaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Tirtarahardja 
mengatakan bahwa pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung 
terus tak terputus dari generasi kegenerasi dimanapun di dunia ini.
1
 Berdasaran 
pendapat diatas maka, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu 
kewajiban yang kita peroleh semenjak dari lahir dan akan berlangsung terus 
menerus. Jalur pendidikan terdiri atas jalur pedidikan formal, nonformal dan 
informal (UU no 20  tahun 2003).
2
 Dalam hal ini pendidikan formal bisa didapat 
siswa di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan  pada jenjang 
pendidikan di sekolah  yaitu pelajaran matematika.  
Soedjadi mengatakan pembelajaran matematika diberikan di semua 
jenjang pendidikan, baik di jenjang pendidikan menengah pertama maupun 
pendidikan menengah atas.
3
 Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa matematika 
____________ 
 
1 Ramlah, dkk.,  “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan 
Dan Pengurangan Pecahan  Di Kelas VII SMPN  Model Terpadu Madani”.  Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, h.182-194. Diakses pada Tanggal  13 September 2018 dari 
Situs: https://media.neliti.com/media/publications/91536-ID-analisis-kesalahan-siswa-dalam-
menyelesa.pdf. 
2
 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional”, dalam Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2005),  h. 4. 
 
2 
 
merupakan salah satu bidang studi yang dipelajari siswa saat di sekolah menengah 
pertama (SMP). Pendidikan matematika di SMP akan menjadi dasar untuk 
mempelajari matematika di SMA bahkan sampai jenjang berikutnya. Oleh karena 
itu,  penguasaan matematika  pada siswa perlu ditingkatkan karena  matematika 
merupakan ilmu yang sangat penting dalam berbagai  ilmu pendidikan.  
Salah satu karakteristik dari matematika adalah berpola pikir deduktif.
4
 
Pola pikir deduktif dapat dikatakan sebagai pemikiran yang bersifat umum yang 
kemudian diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Oleh karena 
itu, dalam pembelajaran matematika tidak hanya dituntut untuk menguasai 
konsep-konsep matematika saja tetapi siswa juga diharapkan dapat menerapkan 
konsep dalam pemecahan masalah sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Herman Hudoyo bahwa “matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan 
cara berpikir karena itu matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari”.5 Selanjutnya Menurut Herman Hudoyo, pemecahan masalah adalah 
kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika.
6
  
____________ 
3 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi, 2000),  h. 9. 
4 Nurul Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan 
Masalah Soal Cerita  Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah 
Metro, Vol.4, No.2, h. 42-52. Diakses pada Tanggal  22 September 2018  dari Situs: 
http://fkip.ummetro.ac.id/journal/index.php/matematika/article/viewFile/306/265.  
 
5 Nurul Farida, “Analisis Kesalahan ..., h. 42-52. 
 
6 Puspita Rahayu Ningsih dan Abdul Qohar, “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal 
Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Scaffolding-nya Berdasarkan 
Anaslisis Kesalahan  Newman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Malang”. Jurnal Pendidikan 
Matematika dan Sains Tahun II, No.2, Desember 2014, h.109-116.  Diakses pada Tanggal 22 
September 2018 dari Situs: https://journal.uny.ac.id/index.php/jpms/article/view/7161. 
3 
 
Berdasarkan pendapat Herman Hudoyo maka dapat disimpulkan 
bahwasanya dalam pemecahan masalah matematika yang diperlukan tidak hanya 
hasil, namun juga proses strategi yang dilakukan siswa dalam penyelesaian 
permasalahan tersebut, oleh karena itu pemecahan masalah adalah kemampuan 
yang harus dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.  
Berdasarkan kurikulum 2013, pembelajaran matematika di sekolah 
khususnya sekolah menengah pertama meliputi bilangan bulat, pecahan, operasi 
hitung bentuk aljabar, aritmatika sosial, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel, perbandingan, himpunan, garis dan  sudut, segitiga dan segi empat,dan 
masih banyak lagi.  Pada materi matematika ini terdapat persoalan yang berupa 
pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita. Oleh karena itu,  dalam 
menyelesaikan soal-soal cerita matematika diharapkan siswa dapat menguasai 
konsep matematika yang telah diajarkan pada jenjang sebelumnya. Namun tidak 
sedikit siswa yang mendapat kendala dan menganggap soal cerita sebagai soal 
yang sulit untuk dikerjakan sehingga siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikannya .
7
 Terlebih dengan soal yang berbentuk soal cerita matematika 
yang mana siswa harus mengubah soal cerita menjadi model matematika sehingga 
akan menambah kesulitan bagi siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini 
didukung oleh penelitian Nurul Farida, bahwa kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika adalah kesalahan prinsip, kesalahan 
____________ 
 
7
 Untari,  “Diagnosis Kesulitan Belajar Pokok Bahasan Pecahan pada Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar”.  Jurnal Ilmiah Stkip PGRI Ngawi, Vol.13, No.1, 2013, h. 1-8. Diakses pada 
Tanggal 22 September 2018 dari Situs: 
http://jurnal.stkipngawi.ac.id/index.php/mp/article/viewFile/28/pdf_48  
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konsep dan kesalahan verbal. Kesalahan verbal disebabkan siswa kurang paham 
dalam menerjemahkan ke dalam bentuk model matematika. Menurut Soedjadi 
dalam jurnal Nurul Farida bahwasanya kesalahan siswa yang dilakukan pada 
umumnya disebabkan oleh kesalahan dalam menggunakan konsep, prinsip 
maupun kesalahan dalam memahami maksud dari soal.
8
  
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di MTsN 4 
Banda Aceh yang mengajar pada kelas VII menyatakan sebagian besar siswa 
melakukan kesalahan dalam menjawab soal cerita. Kesalahan tersebut terjadi 
karena siswa kurang memahami maksud dari soal cerita tersebut, sehingga siswa 
melakukan kesalahan dalam mengubah soal cerita ke dalam model matematika 
dan siswa juga melakukan kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan. Kesalahan lain juga dilakukan siswa yaitu pada saat menentukan 
model matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal cerita 
matematika dan pada saat perhitungan.
 9
    
 Menurut Butler dan Wren dalam Skripsi Putri Purnama Sari kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan masalah dalam suatu soal meliputi (1) komputasi, (2) 
kurangnya kemampuan penalaran, (3) kurangnya kemampuan pengelolaan 
prosedur secara sistematis, (4) kesulitan dalam memilih proses yang akan 
digunakan, (5) kesalahan dalam memahami maksud dari yang dipermasalahkan, 
____________ 
 
8 Nurul Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan 
Masalah Soal Cerita  Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Universitas 
Muhammadiyah Metro, Vol.4, No.2, 2015,  h. 42-52. Diakses pada Tanggal  22 September 2018 
pada Situs:  http://fkip.ummetro.ac.id/journal/index.php/matematika/article/viewFile/306/265. 
 
9
 Observasi Awal Oleh Peneliti pada Siswa MTsN 4 Banda Aceh, Jumat 12 Oktober 
2018. 
5 
 
(6) kurangnya kebiasaan membaca, (7) kurangnya pengasahan kosa kata, (8) 
perhatian terhadap suat masalah yang hanya sepintas, (9) kurangnya kemampuan 
memilih yang esensial dari masalahnya, (10) kurangnya kemampuan 
menerjemahkan ungkapan, (11) kekurangcermatan membaca, mungkin juga 
karena ada ketidak mampuan indranya, (12) kurangnya perhatian atau 
ketertarikan, (13) kebiasaan senang menebak untuk memperoleh jawaban secara 
tepat.
10
 
Analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan dan membantu siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika. Salah satu metode yang dapat menganalisis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yaitu dengan 
menggunakan metode analisis kesalahan Newman. Prosedur Newman 
menyarankan lima tahapan yang dapat membantu menganalisis kesalahan yang 
dilakukan selama menyelesaikan soal cerita yaitu: kesalahan membaca masalah 
(reading errors), kesalahan memahami masalah (comprehension errors), 
kesalahan transformasi masalah (transformation errors), kesalahan keterampilan 
proses (process skills errors),  dan kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding 
errors).
11
 
____________ 
 
10
 Putri Purnama Sari, Analisis Kesalahan Siswa Menurut Newman Dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Matematika Materi Operasi Aljabar Kelas VIII SMPN 1 Banda Aceh, (Banda Aceh: 
Unsyiah) h.4. Diakses pada Tanggal 4 Januari 2019 dari Situs: 
http://etd.unsyiah.ac.id/baca/index.php?id=38527&page=14   
 
11
 Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan 
Tahapan Newman dan Scaffolding Pada Materi Aritmatika Sosial”. Jurnal Mosharafa, Vol. 7, No. 
1, Januari 2018, h. 13-24. Diakses pada 5 Januari 2019 dari Situs: http://e-
mosharafa.org/index.php/mosharafa.  
 
6 
 
Reading errors terjadi ketika peserta didik tidak dapat membaca kata kunci 
atau simbol yang disampaikan dalam soal cerita yang menghalanginya untuk 
memproses lebih lanjut ke pemecahan masalah yang tepat. Comprehension errors 
terjadi ketika peserta didik tidak dapat membaca semua kata dalam soal cerita, 
tetapi tidak bisa memahami semua arti kata, selain itu tidak dapat memproses 
lebih lanjut ke pemecahan masalah yang tepat. Transformation errors terjadi 
ketika peserta didik mengerti apa yang ditanyakan oleh soal tetapi tidak bisa 
mengidentifikasi operasi yang tepat yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah. 
Process skills errors terjadi ketika peserta didik tidak mampu mengidentifikasi 
operasi yang tepat, atau deretan operasi yang tepat,  tetapi tidak tahu langkah-
langkah yang dibutuhkan untuk melakukan operasi tersebut secara akurat.  
Endcoding errors terjadi ketika peserta didik mengerjakan secara tepat  dan 
mendapatkan solusi dari masalah namun tidak bisa menuliskannya dalam bentuk 
kata-kata yang bisa diterima.
12
 
 
Gambar 1.1 
____________ 
 
12 Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, Analisis Kesalahan Siswa ..., h. 13-24. 
7 
 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada MTsN 4 Banda 
Aceh yang diwakili oleh siswa berinisial NS, terungkap bahwa siswa belum 
memenuhi indikator pada tahab memahami (comprehension) dan pada tahab 
Transformasi  (Transformation Errors). Hal ini ditunjukkan dari soal yang 
dijawab siswa bahwasanya siswa NS  kurang memahami (comprehension) soal 
yang telah dibaca, dan kesulitan dalam mengubah soal cerita kedalam model 
matematika (Transformation Errors), sehingga siswa NS kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita yang diberikan.
13
  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
menunjukkan bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika. Menurut Puji Lestari Susilowati dan 
Novisita Ratu dalam jurnal Mosharafa yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa 
Berdasarkan Tahapan Newman dan Scaffolding pada Materi Aritmatika Sosial”, 
menunjukkan bahwasanya masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Aritmatika Sosial baik itu 
kesalahan dalam membaca masalah (reading errors) yang mencapai 8,33%, 
kesalahan dalam  memahami masalah (comprehension errors) yang mencapai 
13,64%, kesalahan dalam transformasi masalah (transpormatin errors) yang 
mencapai 14,39% kesalahan dalam keterampilan proses (proses skills errors) 
yang mencapai 31,82%, dan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir (endcoding 
____________ 
 
13
 Observasi Awal oleh Peneliti pada Siswa MTsN 4 Banda Aceh, Jumat 12 Oktober 
2018. 
8 
 
errors) yang mencapai 31,82%. Ini membuktikan bahwasanya siswa masih 
banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika.
14
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  penting bagi peneliti  
untuk menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika. Hal ini yang mendorong peneliti  untuk meneliti dan membahas 
kondisi tersebut dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika dengan 
melakukan penelitian tentang “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Matematika Berdasarkan Prosedur Newman di MTsN 4 Banda 
Aceh”.       
B. Rumusan Masalah 
1. Apa saja kesalahan yang dilakukan oleh siswa MTsN 4 Banda Aceh dalam 
menyelesaikan soal-soal cerita matematika berdasarkan Prosedur Newman? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan  siswa melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika berdasarkan Prosedur 
Newman? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui  kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
MTsN 4 Banda Aceh  dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika 
berdasarkan Prosedur Newman. 
2. Untuk mengetahui faktor-fakor apa saja yang menyebabkan siswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika 
berdasarkan Prosedur Newman. 
____________ 
 
14 Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, Analisis Kesalahan Siswa ... , h. 13-24. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 
1. Bagi guru 
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru tentang 
gambaran kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal, khususnya dalam menyelesaikan soal cerita matematika dan 
kemudian dapat memicu siswa  belajar lebih baik lagi. 
2. Bagi siswa 
Manfaat bagi siswa sebagai bahan masukan mengatasi kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
3. Bagi peneliti 
Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat memperoleh pengalaman 
dalam menerapkan solusi dalam mengatasi kesalahan-kesalahan yang 
dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika di dalam 
pembelajaran. 
E. Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan salah tafsir dalam memahami atau menganalisa 
isi maksud penelitian ini, ada baiknya diuraikan beberapa pengertian yang 
terdapat dalam judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisis  
Dalam kamus bahasa indonesia disebutkan bahwa Analisis adalah 
menyelidiki sesuatu peristiwa untuk mengetahui sebab-sebabnya, sebagai mana 
10 
 
duduk perkaranya.
15
 Analisis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
menyelidiki dan mengupas macam-macam kesalahan dan faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial yang telah 
dipelajari siswa MTsN 4 Banda Aceh. 
2. Kesalahan  
Kata “kesalahan” adalah kata yang dibentuk dari kata dasar “salah” yang 
diberi awalan “ke”  dan akhiran “an”. Kesalahan artinya kekeliruan atau sesuatu 
yang salah. Dalam kamus umum bahasa indonesia “kesalahan adalah kekeliruan, 
kekhilafan, dan sesuatu yang salah”.16 Sukirman mendefinisikan kesalahan 
sebagai penyimpangan terhadap hal benar yang bersifat sistematis, konsisten, 
maupun isidental.
17
 Kesalahan siswa yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah siswa yang keliru atau salah dalam menyelesaikan soal-soal pada materi 
aritmatika sosial.  
3. Soal Cerita Matematika  
Soal adalah hal atau masalah yang harus diselesaikan. Sedangkan  cerita 
adalah tuturan yang membentang bagaimana terjadinya suatu hal.
18
 Dari hal 
____________ 
 
15
 W.J.S, Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005),  h. 37.  
 
16
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besarr Bahasa Indonesia,  Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka,, 2005), h. 43. 
 
17 Mohammad Faizal Amir, “Analisis Kesalahan Mahasiswa PGSD Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo dalam Menyelesaikan Soal Pertidaksamaan Linier”, Jurnal Edukasi, 
Vol. 1 No.2, Oktober 2015, h. 131-145. Diakses pada Tanggal 22 September 2018 dari Situs: 
http://jurnal.edukasi.ac.id/jurnal/index.php/jepmt/article/download/1708/1125  
18
 W.J.S, Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005),  h. 40. 
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tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa soal cerita adalah tuturan yang 
membentang bagaimana terjadinya suatu hal atau permasalahan yang harus di 
pecahkan. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 
mengenai bilangan. Soal cerita yang akan diuji pada siswa MTsN 4 Banda Aceh 
disini adalah soal aritmatika sosial 
4. Prosedur Newman 
Menurut Newman kesalahan dalam mengerjakan soal matematika 
dibedakan menjadi lima tipe kesalahan, yaitu (1) reading errors (kesalahan 
membaca), (2) comprehension errors (kesalahan memahami), (3) transformation 
errors (kesalahan dalam transformasi), (4) process skills errors (kesalahan dalam 
keterampilan proses), (5) endcoding errors (kesalahan pada notasi). Dalam 
penelitian ini penelititi menggunakan analisis kesalahan menurut prosedur 
Newman
19
.  
 
____________ 
 
19 Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, “Analisis Kesalahan…, h. 13-24.  
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BAB II                 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Karakteristik Matematika  
Karakteristik matematika secara umum menurut Soedjadi adalah 
“memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir 
deduktif, memiliki simbol yang kosong arti, memperhatikan semesta pembicaraan 
dan konsisten dalam sistemnya”.1 Berikut ini akan dijelaskan lebih rinci dari 
masing-masing karakteristik matematika: 
1. Memiliki Objek Abstrak 
Menurut Bell, objek matematika ada dua macam, yaitu objek langsung dan 
objek tidak langsung. Objek langsung terdiri dari fakta, konsep, skill dan Prinsip.
2
 
a. Fakta, merupakan konvensi-konvensi sebarang dalam matematika, 
misalnya lambang-lambang hukum matematika. Apabila diucapkan angka 
“delapan” maka akan terbayang simbol “8”. Demikian pula jika dilihat 
“5”, maka akan memadankan dengan kata “lima”, dalam hal ini kata 
“lima” dan simbol “5” merupakan fakta. 
____________ 
 
1
 Nurul Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan 
Masalah Soal Cerita  Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah 
Metro, Vol.4, No.2, h. 42-52. Diakses pada Tanggal  22 September 2018  dari Situs: 
Http://Fkip.Ummetro.Ac.Id/Journal/Index.Php/Matematika/Article/Viewfile/306/265.  
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b. Keterampilan, dalam matematika menurut Hudoyo keterampilan 
dimaksudkan agar peserta didik mampu menjalankan prosedur dan operasi 
Dalam matematika secara tepat dan benar. Keterampilan dalam 
matematika dapat dipelajari antara lain melalui demonstrasi dan berbagai 
bentuk latihan seperti kera kelompok dan permainan. Seseorang dikatakan 
telah memiliki suatu keterampilan apabila ia dapat mendemonstrasikan 
dengan benar keterampilan tersebut dengan menyelesaikan berbagai 
bentuk masalah yang memerlukan kketerampilan itu, atau dapat 
menerapkannya dalam berbaagai macam situasi. 
c. Konsep dalam matematika menurut Herman Hudoyo  adalah ide abstrak 
yang memungkinkan seseorang untuk dapat menggolongkan objek atau 
kejadian dan menerangkan apakah objek dan kejadian itu merupakan 
contoh atau bukan contoh dari ide tersebut. Konsep-konsep dalam 
matematika pada umumnya disusun dari konsep-konsep terdahulu dan 
juga dari fakta-faka, sedangkan untuk menunjukkan suatu konsep tertentu 
digunakan batasan atau definisi.
3
 Berdasarkan pendapat menurut Herman 
Hudoyo tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasanya konsep adalah ide 
abstrak yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek 
dan menerangkan apakah objek tersebut merupakan contoh atau bukan 
contoh dari ide tersebut, yang mana konsep tersebut disusun berdasarkan 
____________ 
 
3
 Awaludin Fitra, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam  Menyelesaikan Soal-Soal Segitiga 
Setelah Pembelajaran Kooperatif Pada Siswa SMP Taman Siswa Diski Tahun Pembelajaran 
2014/2015”. Jurnal Mantik Penusa,  Vol.17,  No.1, Juni 2015,  h. 48-59.  Diakses pada Tanggal 22 
September 2018 dari Situs:                                                       
Http://E-Jurnal.Pelitanusantara.Ac.Id/Index.Php/Mantik/Article/Viewfile/122/41  
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fakta dan menggunakan batasan atau definisi untuk menunjukkan suatu 
konsep tersebut. 
d. Prinsip menurut Soejadi “merupakan objek matematika yang komplek”. 
Prinsip dapat terdiri atas fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh 
sesuatu relasi maupun operasi dengan kata lain prinsip adalah hubungan 
antara berbagai objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa definisi, 
aksioma, teorema, sifat dan rumus.
4
 Berdasarkan pendapat Soedjadi 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prinsip merupakan objek 
matematika yang paling komplek, baik itu berupa definisi, aksioma, 
teorema, sifat dan rumus. 
 Objek tidak langsung, terdiri dari pembuktian teorema (theorema proving), 
pemecahan masalah (poblem solving), transfer belajar (transfer of learning), 
belajar bagaimana mengajar (learning how to learn), perkembangan intelektual 
(intellectual devolopment), kerja kelompok (working in groups), dan sikap positif 
(positive attitude)”. Objek-Objek tersebut saling terkait dalam satu sistem, 
sedangkan inti matematika terletak pada sistem ini. Oleh karena itu, siswa harus 
diperkenalkan keempat objek matematika tersebut dalam rangka penguasaan 
materi secara menyeluruh. 
2. Bertumpu pada Kesepakatan 
Dalam matematika kesepakatan merupakan hal yang amat penting. 
Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma 
diperlukan untuk menghindari berputar-putar dalam mendefinisi. Aksioma juga 
____________ 
 
4
 Nurul Farida “Analisis Kesalahan ..., h. 42-52. 
15 
 
disebut sebagai postulat ataupun pernyataan pangkal yang tidak perlu 
dibuktikan.
5
 Maka, berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya  
dalam matematika  kesepakatan adalah sesuatu yang sangat penting, kesepakatan 
yang paling mendasar dalam matematika adalah aksioma (postulat) yaitu 
pernyataan yang tidak perlu dibuktikan, dan konsep primitif. 
3. Berpola Pikir Deduktif 
Matematika merupakan ilmu yang memiliki pola pikir deduktif. Secara 
sederhana pola pikir deduktif itu dapat diartikan sebagai pemikiran yang 
berpangkal dari hal yang bersifat umum ke yang lebih khusus. 
4. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti 
Matematika banyak sekali simbol yang digunakan baik yang bersifat huruf 
ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat 
membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, 
pertidaksamaan, bangun geometri tertentu dan lain sebagainya. 
5. Memperhatikan Semesta Pembicaraan  
Sehubungan dengan matematika itu memiliki simbol-simbol yang kosong 
dari arti menunjukkan dengan jelas bahwa dalam matematika diperlukan kejelasan 
dalam ruang lingkup model atau simbol yang dipakai. Bila ruang lingkup 
pembicaraannya bilangan maka simbol-simbol tersebut diartikan sebagai 
bilangan.  
____________ 
 
5
 Raja Usman, Kemampuan Siswa SLTP Muhammadiyah I Banda Aceh Dalam 
Menguasai Materi Pecahan,  Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN, 2004),  h. 23. 
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6. Konsisten dalam Sistemnya 
Dalam matematika terdapat banyak sistem yang saling berkaitan satu 
dengan lainnya, misalnya sistem aljabar dan sistem geometri. Selanjutnya sistem 
aljabar sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih “kecil” yang terkait satu sama 
lainnya. Dalam masing-masing sistem dan strukturnya itu harus konsisten dan 
tidak boleh saling kontradiksi. Suatu teorema ataupun suatu definisi harus 
menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu yang 
konsistensi itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya.
6
 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa karakteristik matematika memiliki objek 
abstrak (fakta, keterampilan, konsep, dan prinsip), bertumpu pada kesepakatan, 
berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, memperhatikan 
semesta pembicaraan, dan konsisten dalam sistemnya. 
 
B. Soal Cerita Matematika  
Soal cerita  merupakan soal yang ditulis dengan kalimat-kalimat cerita yag 
diubah menjadi kalimat matematika atau persamaan matematika. Soal cerita 
menggunakan masalah sehari-hari yang mudah dimengerti dan bermakna. 
Penggunaan soal cerita di sekolah dimaksudkan agar siswa mampu memecahkan  
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ashlock dalam jurnal Ida Karnisah “soal 
cerita merupakan soal yang dapat disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan 
____________ 
 
6
 R. Soejadi Dkk, Memantapkan Matematika Sekolah Sebagai Wahana Pendidikan Dan 
Pembudayaan Dalam Seminar Pendidikan Matematika. (Upaya Menyonsong Menopang 
Pelaksanaan Kurikulum 1994). Makalah Disajikan Dalam Seminar Pendidikan Matematika. 
(Surabaya: PPS IKIP Surabaya.1995), h. 2. 
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berupa kalimat yang mengilustrasikan kegiatan dalam sehari-hari”.7 Soal cerita 
yang diberikan atau yang diajarkan kepada siswa dapat diambil dari kehidupan 
sehari-hari dengan pengalaman siswa sehingga dapat membuat siswa lebih 
menguasai atau memahami maksud dari soal tersebut. 
Rindyana dalam jurnal Sri Amini dan Tri Nova Hasti Yunianta 
mengatakan bahwa menyelesaikan soal cerita matematika dapat dilakukan melalui 
langkah-langkah: (a) teliti dalam membaca soal agar siswa dapat menentukan kata 
kunci yang terkandung pada soal, (b)  memisahkan antara apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan, (c) menentukan penyelesaian yang sesuai terkait dengan soal 
cerita, (d) menyelesaikan soal cerita sesuai dengan aturan-aturan matematika, 
sehingga mendapatkan jawaban yang sesuai dengan soal yang diberikan, (e) 
menuliskan jawaban dengan tepat.
 8
 Menyelesaikan soal cerita matematika bukan 
hanya sekedar memperoleh jawaban soal yang ditanyakan, akan tetapi yang lebih 
penting adalah siswa dapat memahami langkah-langkah untuk mendapatkan 
jawaban dari soal tersebut.
 
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwasanya soal cerita merupakan soal yang dapat disajikan dalam bentuk lisan 
maupun tulisan menggunakan  kalimat yang dapat mengilustrasikan kegiatan 
____________ 
 
7
 Ida Karnasih, “Analisis Kesalahan Newman pada Soal Cerita Matematis (Newman’s 
Error Analysis in Mathematical Word Problems)”.  Jurnal PARADIKMA, Vol.8, No.1, April 2015, 
h. 37-51. Diakses pada Tanggal 22 September 2018 dari Situs: 
http://digilib.unimed.ac.id/1368/2/Full%20Text.pdf.  
 
8
 Sri Amini dan  Tri Nova Hasti Yunianta, “Analisis Kesalahan Newman Dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Aritmatika Sosial Dan Scaffolding-Nya Bagi Kelas VII SMP”. Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol.3,  No.1, Mei 2018, h. 1-28. Diakses pada Tanggal 22 September 
2018  dari  Situs:  
http://www.ejournal.unitaspalembang.ac.id/index.php/nabla/article/download/70/64.  
18 
 
dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat diselesaikan dengan cara  membaca soal 
dengan teliti agar dapat menentukan kata kunci yang terkandung pada soal, 
memisahkan antara apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, menentukan 
penyelesaian yang sesuai terkait dengan permasalahan yang disajikan, kemudian  
menyelesaikan soal cerita sesuai dengan aturan-aturan matematika, sehingga 
mendapatkan jawaban yang sesuai dengan soal yang diberikan, dan menuliskan 
jawaban dengan tepat. 
C. Analisis Kesalahan 
 Lerner dalam Effandi Zakaria mengemukakan berbagai kesalahan umum 
yang dilakukan oleh anak dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, yaitu 
kurangnya pengetahuan tentang simbol, kurangnya pemahaman tentang nilai 
tempat, penggunaan proses yang keliru,  kesalahan perhitungan, dan tulisan yang 
tidak dapat dibaca sehingga siswa melakukan kekeliruan karena tidak mampu 
membaca tulisannya sendiri.
9
 Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa ada 5 kesalahan umum  yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal 
cerita matematika sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Lerner dalam 
Effandi Zakaria yaitu: kurangnya pengetahuan siswa tentang simbol-simbol 
matematika, kurangnya pemahaman siswa tentang nilai tempat, penggunaan 
proses yang keliru,  kesalahan perhitungan, dan tulisan yang tidak dapat dibaca 
sehingga siswa melakukan kekeliruan karena tidak mampu membaca tulisannya 
sendiri. 
____________ 
 
9
 Effandi Zakaria, Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Belajar dari Persamaan 
Kuadrat, (Malaysia:Pusat Sains dan Pendidikan, 2010), h. 73. 
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 Kesalahan merupakan penyimpangan terhadap hal yang benar dan 
sifatnya sistematis, konsisten, maupun insedental pada daerah tertentu. Kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal adalah kesalahan konsep, kesalahan operasi 
dan kesalahan ceroboh, dengan kesalahan dominan adalah kesalahan konsep.
 10
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah suatu 
bentuk penyimpangan terhadap jawaban yang sebenarnya yang bersifat sistematis. 
 Sedangkan menurut Malau dalam jurnal Ramlah dkk,  penyebab 
kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika dapat dilihat dari  beberapa hal antara lain disebabkan kurangnya 
pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok yang dipelajari, 
kurangnya penguasaan bahasa matematika, keliru menafsirkan atau menerapkan 
rumus, salah perhitungan, kurang teliti, lupa konsep. Dari pihak guru dapat 
dinyatakan bahwa cara mengajar kurang mendukung pemahaman yang tuntas atas 
materi yang diajarkan serta guru kurang memperhatikan siswa dalam belajar.
11
 
 Untuk itu perlunya dilakukan analisis kesalahan untuk mengidentifikasi 
kesulitan siswa dalam menyesaikan soal cerita matematika, sehingga nanti kita 
akan mengetahui apa yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan-kesalahan 
____________ 
 
10
 Soejono, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remedial Matematika,, (Jakarta: 
Depdikbud, 1984), h. 24. 
 
11
 Ramlah, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan dan 
Pengurangan Pecahan  di Kelas VII SMPN  Model Terpadu Madan”. Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika Vol.1, No.2, h. 182-194.  Diakses pada Tanggal  13 September 2018 dari Situs: 
Https://Media.Neliti.Com/Media/Publications/91536-ID-Analisis-Kesalahan-Siswa-Dalam-
Menyelesa.Pdf  
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dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Pada penelitian ini analisis 
kesalahan mengacu kepada indikator prosedur Newman. 
D. Metode Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman  
Prosedur Newman adalah metode untuk menganalisis kesalahan dalam 
soal pemecahan masalah. Menurut Newman, setiap siswa yang ingin 
menyelesaikan masalah matematika, mereka harus bekerja melalui lima tahapan 
berurutan yaitu (1) membaca dan mengetahui arti simbol, kata kunci, dan istilah 
pada soal (reading), (2) memahami isi soal (comprehension), (3) transformasi 
masalah (transformation), (4) keterampilan proses (process skill), dan (5) 
penulisan jawaban (endcoding).
12
 Dalam menyelesaikan masalah, ada banyak 
faktor yang mendukung siswa untuk mendapatkan  jawaban yang benar.  Metode 
ini menyatakan bahwa dua jenis rintangan yang menghalangi siswa untuk 
mencapai jawaban yang benar dalam menyelesaikan masalah, yaitu (a) 
permasalahan dalam membaca dan memahami konsep yang  dinyatakan dalam 
tahap membaca dan memahami masalah, dan (b) permasalahan dalam proses 
perhitungan yang terdiri atas transformasi, keterampilan proses, dan penulisan 
jawaban.
13
 
Menurut White dalam kajiannya menjelaskan langkah-langkah pemecahan 
masalah berdasarkan prosedur Newman, yaitu: (1) membaca masalah (reading 
errors), (2) memahami masalah (comprehension errors), (3) tranformasi masalah 
____________ 
 
12
 Sri Amini dan  Tri Nova Hasti Yunianta, “Analisis Kesalahan Newman ..., h. 1-28. 
 
13
 Ida Karnasih, “Analisis kesalahan Newman ..., h. 37-51. 
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(tranformasion errors), (4) keterampilan proses (process skills errors), (5) 
penulisan jawaban akhir (endcoding errors).
14
 Lima kegiatan tersebut dapat 
digunakan untuk menemukan dimana letak kesalahan yang dilakukan siswa dan 
mengapa terjadi kesalahan terhadap masalah soal cerita. 
Penyelesaian suatu masalah dalam bentuk soal uraian, siswa diminta untuk 
melakukan langkah-langkah yang tepat dalam mendapatkan solusi yang 
diinginkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh White  terdapat lima kegiatan 
yang dapat dilakukan siswa dalam mendapatkan solusi untuk menyelesaikan 
masalah yaitu: (1) silahkan bacakan pertanyaan tersebut, jika kamu tidak 
mengetahui suatu kata tinggalkan saja, (2) katakan apa pertanyaan yang diminta 
untuk kamu kerjakan, (3) katakan bagaimana kamu menemukan jawabannya, (4) 
tunjukkan apa yang akan kamu kerjakan untuk memperoleh jawaban tersebut. 
Katakan dengan keras sehingga dapat dimengerti bagaimana kamu berpikir, (5) 
tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut.
15
 
Terdapat indikator dari lima tahapan prosedur Newman menurut  Jha dan 
singh dalam jurnal Dwi Oktaviana yaitu, (1) membaca masalah (reading), 
indikator pada tahapan membaca masalah yaitu siswa dapat membaca atau 
mengenal simbol yang terdapat pada soal dan siswa dapat memaknai setiap kata 
maupun istilah yang terdapat dalam soal, (2) memahami masalah (comprension), 
____________ 
 
14
 Sri Amini dan  Tri Nova Hasti Yunianta, “Analisis Kesalahan Newman ..., h. 1-28. 
 
15
 Putri Purnama Sari, Analisis Kesalahan Siswa Menurut Newman Dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Matematika Materi Operasi Aljabar Kelas VIII SMPN 1 Banda Aceh, (Banda Aceh:  
Unsyiah) h.4. Diakses pada Tanggal 4 Januari 2019 dari Situs: 
http://etd.unsyiah.ac.id/baca/index.php?id=38527&page=14  
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indikator pada tahapan memahami masalah yaitu: siswa dapat memahami apa 
yang diketahui pada soal dengan benar dan lengkap, dan siswa dapat memahami 
apa yang ditanyai pada soal dengan benar dan lengkap. (3)  transformasi masalah 
(transformation), indikator pada tahapan transformasi masalah yaitu: siswa dapat 
membuat model matematika dari informasi yang telah ada, dan siswa dapat 
mengetahui rumus dan operasi hitung apa yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal. (4) keterampilan proses (process skills), indikator pada 
tahapan keterampilan proses yaitu: siswa mengetahui prosedur dan langkah-
langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat 
melakukan prosedur atau langkah-langkah yang digunakan dengan tepat, (5) 
penulisan jawaban akhir (endcoding), indikator pada tahapan penulisan jawaban 
akhir yaitu:  siswa dapat menemukan hasil akhir sesuai langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah, siswa dapat menunjukkan jawaban 
akhir  dari penyelesaian soal dengan benar, dan siswa menuliskan jawaban akhir 
sesuai dengan kesimpulan yang dimaksudkan dalam soal.
16
 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya Prosedur 
Newman adalah salah satu metode yang digunakan untuk menganalisis kesalahan 
dalam soal pemecahan masalah  melalui lima tahapan berurutan yaitu (1) 
membaca dan mengetahui arti simbol, kata kunci, dan istilah pada soal (reading), 
(2) memahami isi soal (comprehension), (3) transformasi masalah 
____________ 
  
16
 Dwi Oktaviana, “Analisis Tipe Kesalahan Berdasarkan Teori Newman dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita  pada Mata Kuliah Matematika Diskrit“, Jurnal Pendidikan Saink dan 
Matematika,  Vol.5, No.2,  2017,  h. 22-32. Diakses pada Tanggal 4 Januari 2019 dari Situs: 
Http://E-Journal.Iain-Palangkaraya.Ac.Id/Index.Php/Edusains/Article/Download/719/767. 
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(transformation),  (4) keterampilan proses (process skill), dan (5) penulisan 
jawaban akhir (endcoding). Yang mana kelima tahapan dalam mengalisis 
kesalahan berdasarkan Prosedur Newman ini terdapat indikator-indikator  seperti 
yang telah dikemukakan oleh Jha dan singh dalam jurnal Dwi Oktaviana.  
Berikut lima pertanyaan yang dijelaskan oleh prakitipong dan Nakamura 
dalam jurnal Amin Suyitno, untuk konsep penelitian menggunakan prosedur 
Newman adalah sebagai berikut: 
I. Reading level: Can the students read and understood the meaning of the 
problem? 
II. Comprehension level: Can students write what is know and write a given 
question? 
III. Transformation level: Can the students select  and choose  the appropriate  
mathematical formulae, operations, or procedures? 
(Transformation from linguistic understanding to mathematical    
interpretation). 
IV.  Process skills level: Can the students perform the mathematical 
calculation or the procedure accurately? 
            (Execution of mathematical processing).  
V.  Encoding level: Can the students represent the answer appropriately? 
(Representation of results from mathematical processing.
17
 
 
 
 
 
____________ 
 
17
 Amin Suyitno, “Learning Therapy For Students In Mathematics Communication 
Correctly Based-On Application Of Newman Procedure  (A Case Of Indonesian Student). 
International Journal Of Education And Research, Vol.3, No.1, January 2015, h.111-122. Diakses 
pada Tanggal 22 September 2018 dari Situs:  Http://Www.Ijern.Com/Journal/2015/January-
2015/44.Pdf.   
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E. Kesalahan dalam  Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan 
Prosedur Newman 
Untuk Mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika dapat diketahui dari kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
Berdasarkan apa yang terjadi dalam proses pembelajaran soal cerita di sekolah 
faktor-faktor kesalahan siswa dalam belajar. Menurut Soleh dalam jurnal Ramlah 
dkk, faktor-faktor tersebut antara lain: 
a. Kurangnya kemampuan siswa dalam membaca masalah sehingga 
menyebabkan  siswa kurang paham terhadap permintaan jawaban yang 
diharapkan dalam penyelesaian soal. Maksudnya adalah siswa kurang 
memahami soal sehingga siswa tidak paham mengenai isi soal tersebut. 
b. Kurangnya penguasaan siswa yang berkaitan dengan rumus, sifat, dan 
pengerjaan dalam menyelesaikan soal. Sehingga dalam menyelesaikan soal 
siswa sering lupa dalam penggunaan rumus. 
c. Dalam pengerjaan soal siswa sering mengalami kesilapan dikarenakan 
kurangnya kesadaran siswa dalam memeriksa jawaban akhir. 
d. Kurangnya minat terhadap pelajaran matematika atau ketidak seriusan siswa 
dalam mengikuti pelajaran.
18
 
 Berdasarkan pendapat Soleh dalam jurnal Ramlah dkk maka dapat 
disimpulkan bahwasanya faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika yaitu: siswa kurang memahami soal 
sehingga siswa tidak paham mengenai isi soal tersebut, siswa sering lupa dengan 
rumus yang mana yang akan digunakan, siswa sering silap dalam mengerjakan 
soal, dan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran matematika. 
____________ 
 
18
 Ramlah, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan dan 
Pengurangan Pecahan  di Kelas VII SMPN  Model Terpadu Madan”. Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika Vol.1, No.2, h. 182-194.  Diakses pada Tanggal  13 September 2018 dari Situs: 
Https://Media.Neliti.Com/Media/Publications/91536-ID-Analisis-Kesalahan-Siswa-Dalam-
Menyelesa.Pdf  
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 Berdasarkan letak kesalahan adapun faktor penyebab kesalahan  yang 
disebabkan oleh faktor kognitif dan non kognitif dan langkah-langkah 
penyelesaian soal menurut  Newman, maka dalam penelitian ini yaitu: (1) faktor 
kesalahan membaca yaitu apabila siswa tidak memahami makna kata-kata pada 
soal. (2) faktor penyebab kesalahan memahami, yaitu siswa tidak memahami 
masalah dalam soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat menentukan apa 
yang diketahui dan ditanyakan soal. (3) faktor penyebab kesalahan transformasi, 
yaitu siswa telah memahami soal tetapi tidak dapat mengubah soal kedalam 
bentuk matematika. (4)  faktor penyebab kesalahan keterampilan proses, yaitu 
siswa tidak dapat menyelesaikan masalah dikarenakan siswa tidak paham 
prosedur operasi bilangan dalam menyelesaikan soal. (5) faktor penyebab 
kesalahan penulisan jawaban akhir, yaitu siswa telah melakukan semua langkah-
langkah prosedur secara tepat, namun kebiasaan menyelesaikan soal cerita tanpa 
mengembalikan jawaban model menjadi jawaban permasalahan yang diminta 
soal.
19
  
 Berdasarkan pendapat Newman diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwasanya terdapat lima faktor penyebab kesalahan yang dilakukan  siswa yaitu: 
(1) faktor kesalahan membaca. (2) faktor penyebab kesalahan memahami. (3) 
____________ 
 
19
 Mulyadi, “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Luas 
Permukaan Bangun Ruang Berdasarkan Newman’s Error Analysis (Nea) Ditinjau dari 
Kemampuan Spasial”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika.  Vol.3, No.4, Juni 2015,  h. 
370-382. Diakses pada Tanggal 22 September 2018. dari Situs: 
https://jurnal.uns.ac.id/jpm/article/download/10672/9550.   
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faktor penyebab kesalahan transformasi. (4)  faktor penyebab kesalahan 
keterampilan proses. (5) faktor penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir. 
F. Pokok Bahasan Materi Aritmatika Sosial 
Ruang lingkup atau pokok bahasan dalam penelitian ini adalah aljabar 
dengan mengambil materi pokok aritmatika sosial. Kompetensi inti dalam materi 
pokok ini adalah mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah menggunakan konsep 
aljabar dengan menyelesaikan masalah aritmatika sosial sederhana. 
Materi matematika aritmatika sosial ini menyangkut kehidupan sosial, 
terutama penggunaan mata uang. Hampir setiap aktivitas manusia berkaitan 
dengan penggunaan uang, baik digunakan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
rumah tangga, kegiatan usaha perorangan dan badan maupun dalam bidang 
pemerintahan. Uang juga jadi penentu nilai dari suatu barang. Materi aritmatika 
sosial dalam penelitian ini meliputi harga pembelian, harga penjualan, untung 
rugi, presentase untung/rugi terhadap harga pembelian, diskon, pajak, bruto, netto, 
tara, dan bunga tunggal.  Berikut adalah uraian materi tersebut: 
 
1. Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung, dan Rugi. 
Harga penjualan diperoleh dari harga suatu sesuatu barang yang dijual dan 
harga pembelian diperoleh dari harga sesuatu barang yang dibeli. Keuntungan 
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diperoleh jika harga penjualan lebih tinggi dari ada harga pembelian dan kerugian 
diperoleh jika harga penjualan lebih rendah dari pada harga pembelian. Dapat 
disimpulkan sebagai berikut:
20
 
 
 
 
 
 
 
Contoh   : Toko Pak Ahmad menjual 2 kuintal gula dengan harga           
Rp10.000,00 per kg. Keuntungan dari penjualan tiap kilogram 
sebesar Rp1.000,00. Berapakah harga pembelian 2 kuintal gula 
tersebut? (1 kuintal = 100 kg).
21
 
Diketahui      : Harga gula Rp10.000,00 per kg 
Jumlah gula yang dijual 2 kuintal gula dengan 2 kuintal = 200 kg 
Keuntungan tiap kg Rp1.000,00 
Ditanya    : Harga pembelian 2 kuintal gula? 
Penyelesaian : 
Harga penjualan 2 kuintal gula = 200   Harga penjualan 2  kg gula 
  = 200   Rp10.000,00 
  = Rp2.000.000,00 
____________ 
 
20
 Abdur Rahman As’ari, Matematika SMP/Mts ,... h. 83. 
 
21
 A. Wagiyo, dkk, Pegangan Belajar Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII-I, 
(Jakarta:Depdiknas, 2008), h. 103-104. 
Untung  = harga penjualan – harga pembelian  
dengan syarat penjualan lebih dari harga pembelian 
 
 
Rugi   = harga pembelian – harga penjualan  
dengan syarat penjualan kurang dari harga pembelian 
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Keuntungan 2 kuintal gula   = 200   Keuntungan 2 kg gula 
  = 200   Rp1.000,00 
  = Rp200,000,00 
Keuntungan terjadi jika harga penjualan lebih dari harga pembelian. 
 
Harga Pembelian  = Harga Penjualan – Keuntungan 
        = Rp2.000.000,00 – Rp200,000,00 
       = Rp1.800,000,00 
Jadi, harga pembelian 2 kuintal gula adalah Rp1.800,000,00 
 
2. Persentase Untung/Rugi terhadap Harga Pembelian. 
Besarnya untung atau rugi dapat dinyatakan dalam persen (%). Biasanya, 
persentase untung atau rugi terhadap harga pembelian atau modal (kecuali ada 
ketentuan lain).
22
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
22
 A. Wagiyo, dkk, Pegangan Belajar ..., h. 106. 
Persentase Untung = 
       
              
       
 
 
Persentase Rugi = 
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3. Diskon (Rabat) dan Pajak  
Diskon (rabat) adalah potongan harga suatu barang, yang biasanya dalam 
bentuk persen (%). Misalkan diskon suatu barang adalah a %, maka nilai diskon 
adalah: 
nilai diskon = 
 
   
   harga barang sebelum diskon. 
 
Contoh: Pada akhir tahun. Taufik pergi ketoko pakaian. Setelah memillih-milih, 
akhirnya taufik menemukan pakaian yang cocok. Pada lebel pakaian 
tersebut tertulis harga Rp 150.000.00 dan diskon 20%. Ketika dikasir 
Taufik hanya membayar Rp 120.000.00. maka berapa banyak potongan 
harga yang didapatkan taufik? 
 
Diketahui     : Harga satu baju         : Rp 150.000.00 
Diskon           : 20%  
Harga yang dibayar : Rp 120.000.00. 
Ditanya         : Berapa banyak potongan harga yang didapatkan taufik? 
Penyelesaian :  
Nilai diskon = 
 
   
   harga barang sebelum diskon. 
         
  
   
             
        =  30.000.00  
Jadi, potongan harga yang didapatkan Taufik adalah sebesar Rp 30.000.00. 
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Pajak adalah kewajiban masyarakat untuk menyerahkan sebagian 
kekayaan kepada negara berdasarkan undang-undang. Hasil dari pajak digunakan 
untuk  meningkatkan kesejahteraan umum. Ada macam-macam pajak, antara lain: 
a. Pajak Pertambahan (PPn) 
Yaitu pajak yang dikenakan ketika membeli barang. Besar PPn merupakan 
perbandingan (dalam persen) terhadap harga barang yang dibeli 
Besar PPn yang harus dibayar = Besar PPn (dalam persen)   harga 
pembelian 
Harga beli konsumen = harga mula-mula – besar PPn yang harus di bayar 
b. Pajak Penghasilan (PPh) 
Yaitu pajak yang dikenakan pada penghasilan seseorang jika 
penghasilannya telah melewati batas minimal penghasilan terkena pajak. 
Besar PPh merupakan perbandingan (dalam persen) terhadap penghasilan 
terkena pajak. 
Besar PPh yang harus dibayar = Besar PPh (dalam persen)   penghasilan 
terkena pajak 
Penghasilan yang diterima pegawai = penghasilan kotor – besar PPh yang 
harus di bayar 
 
4. Bruto, Netto, dan Tara. 
Bruto atau berat kotor adalah berat  suatu barang dengan 
kemasannya/tempatnya. Netto atau  berat bersih adalah berat suatu barang tanpa 
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kemasan/tempatnya. Sedangkan Tara adalah berat kemasan/tampat suatu barang.
23
 
Beberapa rumus untuk menentukan Bruto, Netto, dan Tara  
Bruto = Netto – Tara 
Netto = Bruto – Tara 
Tara  = Bruto – Netto 
 
Jika diketahui persen Tara dan Bruto, maka dapat digunakan rumus: 
 
 
Untuk menentukan harga bersih setelah memperoleh potongan berat (tara) 
dapat dirumuskan: 
 
 
Menghitung persentase tara: 
 
 
G. Penelitian Relevan  
 Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, ada hasil peneliti yang relevan yang dikaji oleh peneliti. 
Adapun peneliti-peneliti tersebut sebagai berikut: 
____________ 
 
23
 A. Wagiyo, dkk, Pegangan Belajar…, h. 111. 
Tara = Persen Tara  Bruto 
Harga bersih = Netto  Harga/satuan 
Persen tara = 
     
     
   100% 
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1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Purnama Sari dengan 
judul  “Analisis Kesalahan siswa Menurut Newman dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Matematika Materi Operasi Aljabar Kelas VIII SMPN 1 Banda 
Aceh” menunjukkan siswa masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal cerita operasi aljabar. Baik itu Kesalahan memahami masalah yang 
disebabkan siswa lupa dan kurang kemampuan siswa dalam mengubah soal 
cerita menjadi bentuk aljabar dan salah dalam menggunakan pendekatan. 
Kesalahan keterampilan proses disebabkan salah dalam melakukan 
perhitungan operasi aljabar. Sedangkan kesalahan penulisan jawaban akhir 
disebabkan siswa tidak membuat kesimpulan dan tidak menuliskan hasil akhir 
dari penyelesaian.
24
 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Puji Lestari Susilowati dan 
Novisita Ratu dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Tahapan 
Newman dan Scaffolding pada Materi Aritmatika Sosial”, menunjukkan siswa 
masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada 
materi aritmatika sosial baik itu kesalahan dalam membaca masalah yang 
mencapai 8,33%, kesalahan dalam  memahami masalah yang mencapai 
13,64%, kesalahan dalam transformasi masalah yang mencapai 14,39% 
kesalahan dalam keterampilan proses yang mencapai 31,82%, dan kesalahan 
dalam penulisan jawaban akhir yang mencapai 31,82%. Ini membuktikan 
____________ 
 
24
 Putri Purnama Sari, “Analisis Kesalahan siswa Menurut Newman dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Operasi Aljabar Kelas VIII SMPN 1 Banda Aceh. 
Skripsi”, Sripsi Universitas Syah kuala(Online). 2018. Diakses pada Tanggal  1 Januari 2019 dari 
Situs: http://etd.unsyiah.ac.id/baca/index.php?id=38527&page=1 
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bahwasanya siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika.
25
 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspita Rahayuningsih dan Abdul 
Qohar dalam jurnal pendidikan matematika dan saink yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) dan Scaffolding-Nya Berdasarkan Analisis Kesalahan Newman pada 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri Dua Malang”  menunujukkan kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) yaitu: kesalahan pada tahap comprehension, 
transformation, process skill, dan endcoding. Sedangkan bentuk Scaffolding 
yang dilakukan adalah explaining, reviewing, restructuring, dan developing 
conceptual thinking.
26
 
 Berdasarkan penelitian relevan yang peneliti cantumkan diatas, maka 
persamaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah sama-sama menggunakan Prosedur Newman untuk menganalisis kesalahan 
apa saja yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang 
telah diberikan. Sedangkan perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan 
penelitian relevan diatas selain tempat dan waktunya yang berbeda, peneliti tidak 
menggunakan Scaffolding untuk mengurangi siswa dalam melakukan kesalahan 
yang sama. 
____________ 
 
25
 Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, Analisis Kesalahan Siswa ... , h. 13-24. 
 
26
 Puspita Rahayuningsih dan Abdul Qohar, Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal 
Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Scaffolding-Nya Berdasarkan 
Analisis Kesalahan Newman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Dua Malang,  jurnal pendidikan 
matematika dan saink. No.2, Desember 2014, h. 109-116. 
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BAB III            
METODE PENELITIAN  
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan pada dasarnya merencanakan suatu kegiatan sebelum 
dilaksanakan. Dalam hal ini Margono mengemukakan bahwa: “rancangan pada 
dasarnya merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang tentang 
hal-hal yang akan dilakukan, serta dapat pula dijadikan dasar penelitian baik oleh 
peneliti itu sendiri maupun orang lain terhadap kegiatan penelitian.
1
 Dalam 
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang hanya 
memaparkan situasi dan perilaku dengan melakukan pengamatan secara langsung 
pada objek yang menjadi sumber data penelitian. Furchan dan Fahmi Rizal 
menjelaskan bahwa “penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk 
memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan”.2 
Analisis datanya menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong 
menjelaskan bahwa “penelitian kualitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.3   Sedangkan menurut 
Bog dan Taylor mendefinisikan: “Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
____________ 
 
1
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 100. 
 
2
 Fahmi Rizal, Analisis Kesulitan Siswa dalam Memahami Materi Integral di Kelas XII 
MAN Meulaboh,  Skripsi, (Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2009), h.35. 
 
3
 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: Remaja 
Rondakarya, 2004), h. 2. 
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yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati”.4 Dalam penelitian ini akan diambil data 
deskripsi berupa kata-kata dari hasil wawancara. Data tersebut digunakan untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
permasalah matematika. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwasanya penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan kasus/orang yang ikut serta dalam penelitian 
tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiannya.
5
 Adapun yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 MTsN 4 Banda Aceh yang terdiri 
dari 5 orang siswa. Pengambilan kelas VII-1 MTsN 4 Banda Aceh tahun ajaran 
2018/2019 sebagai subjek penelitian karena berdasarkan pertimbangan guru 
bidang studi matematika di kelas tersebut dan juga peneliti, bahwa pada kelas 
tersebut siswa mudah dijumpai, siswa dapat diwawancarai, terdapat banyak 
kesalahan, dan nilai rata-rata ujian siswa pada pelajaran matematika masih 
tergolong rendah.
6
 
____________ 
 
4
 J. Moleong Lexy, Metodelogi Penelitian  ..., h. 3. 
 
5
 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 158. 
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Adapun pengambilan  subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika khususnya pada materi arimatika sosial, yang dilihat dari seberapa 
banyak siswa melakukan kesalahan saat mengerjakan soal. Untuk mendapatkan 
data kualitatif tentang kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika pada materi aritmatika sosial, penulis mengambil beberapa 
siswa untuk diwawancarai.
7
 
Mengingat keterbatasan waktu dan biaya serta faktor lainnya, peneliti 
memilih 5 dari 30 siswa yang diberikan tes, untuk dilakukan wawancara.  5 Siswa 
tersebut diambil  berdasarkan persyaratan sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk 
tes uraian (Essay). Tes adalah sejumblah soal-soal yang berkaitan dengan materi 
____________ 
 
6
 Hasil Wawancara Salah Satu Guru Bidang Studi Matematika di  MTsN 4 Banda Aceh. 
12 Oktober 2018. 
 
7
 Awaludin Fitra, Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal   Segitiga 
Setelah Pembelajaran Kooperatif pada Siswa SMP Taman Siswa Diski Tahun Pembelajaran 
2014/2015, Jurnal Mantik Penusa, Vol.17, No.1, ISSN 2088-3943, Juni 2015, h. 48-59. Diakses 
pada Tanggal 4 Januari 2019 dari Situs:  http://e-
jurnal.pelitanusantara.ac.id/index.php/mantik/article/view/122 
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matematika yang akan diteliti. Dalam hal ini, penulis akan melakukan tes terhadap 
siswa sebagai subjek yang terpilih dalam penelitian ini.
8
 
Setelah tes dilakukan yaitu berupa soal essay maka akan dilakukan 
penskoran. Penskoran dilakukan berdasarkan rubrik penskoran kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Adapun indikator kesalahan siswa menurut 
Newman adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Indikator kesalahan siswa menurut Newman 
No Prosedur Newman Indikator 
1 
 
 
Membaca Masalah 
(reading) 
a. Siswa dapat membaca atau 
mengenal simbol-simbol atau 
kata kunci dalam soal. 
b. Siswa memaknai arti setiap kata, 
istilah atau simbol dalam soal. 
2 
 
Memahami masalah 
(Comprehension) 
a. Siswa memahami apa saja yang 
diketahui.  
b. Siswa memahami apa saja yang 
ditanyakan 
3 
 
 
 
Transformasi 
masalah 
(Transformation) 
a. Siswa mengetahui apa saja rumus 
yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 
b. Siswa mengetahui operasi hitung 
yang akan digunakan. 
c. Siswa dapat membuat model 
matematis dari soal yang 
disajikan. 
4 
Keterampilan Proses 
(process skill) 
a. Siswa mengetahui prosedur atau 
langkah-langkah yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan 
soal. 
b. Siswa dapat menjelaskan 
prosedur atau langkah-langkah 
____________ 
 
 
8
 Erny Untari,  “Diagnosis Kesulitan Belajar Pokok Bahasan Pecahan pada Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar”. Jurnal Ilmiah STKIP PGRI Ngawi, Vol.13, No.1, 2013,  h. 1-8. Diakses pada 
Tanggal 22 September 2018 dari  Situs: 
.Http://Jurnal.Stkipngawi.Ac.Id/Index.Php/Mp/Article/Viewfile/28/Pdf_48  
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yang akan digunakan. 
c. Siswa dapat membuat model 
matematis dari soal yang 
disajikan. 
 
5 
Penulisan jawaban 
akhir (endcoding) 
a. Siswa dapat menunjukkan 
jawaban akhir dari penyelesaian 
soal. 
b. Siswa dapat menuliskan jawaban 
akhir sesuai dengan kesimpulan 
yang dimaksud dalam soal. 
Sumber: Diadaptasi dari Dwi Oktaviana 
9
 
 
 Adapun rubrik penskoran dengan panduan prosedur Newman yaitu: 
Tabel 3.2 Rubrik Penskoran dengan Panduan Prosedur Newman 
No Aspek Bobot Skor 
Maks 
BxS KriteriaPenyebab Kesalahan Skor 
1 Membaca 
Masalah 
(Reading) 
2 3 6 Siswa tidak memaknai kata, 
istilah atau simbol dalam 
soal. 
0 
Siswa hanya memaknai 
sebagian kata, istilah atau 
simbol dalam soal. 
1 
Siswa dapat memaknai 
sebagian kata, istilah atau 
simbol dalam soal secara 
keseluruhan 
2 
Siswa dapat memaknai 
dengan baik kata, istilah dan 
simbol dalam membaca soal 
secara keseluruhan 
3 
2 
 
 
Memahami 
masalah 
(Comprehe
nsion) 
2 3 6 Siswa tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanya 
pada soal 
0 
Siswa hanya menuliskan apa 1 
____________ 
 
9
 Dwi Oktaviana,  Analisis Tipe Kesalahan Berdasarkan Teori Newman dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita  pada Mata Kuliah Matematika Diskrit , Jurnal Pendidikan Saink dan 
Matematika,  Vol.5, No.2,  2017,  h. 22-32. Diakses pada Tanggal 4 Januari 2019 dari Situs: 
Http://E-Journal.Iain-Palangkaraya.Ac.Id/Index.Php/Edusains/Article/Download/719/767  
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yang diketahui atau yang 
ditanya pada soal 
Siswa menuliskan apa yang 
diketahui dan apa ditanya 
tidak sesuai dengan 
permintaan soal. 
2 
Siswa menuliskan apa yang 
diketahui dan apa ditanya  
sesuai dengan permintaan 
soal. 
3 
3 
 
 
Transforma
si 
(Transform
ation) 
2 3 6 Siswa tidak menuliskan 
model matematika atau rumus 
dalam menyelesaikan soal 
sama sekali. 
0 
Siswa  menuliskan model 
matematika atau rumus dalam 
menyelesaikan soal tapi 
belum tepat. 
1 
Siswa dapat menuliskan dan 
menentukan rumus yang 
digunakan dalam 
menyelesaikan soal dengan 
tepat tepat. 
2 
4 Keterampil
an Proses 
(Process 
Skill) 
1 4 4 Siswa tidak dapat melakukan 
perhitungan dalam 
menyelesaikan soal sama 
sekali 
0 
Siswa tidak dapat melakukan 
perhitungan dengan benar 
dalam menyelesaikan soal 
dikarenakan cara yang 
digunakan masih salah  
1 
Siswa  dapat melakukan 
perhitungan dengan baik 
namun masih terdapat 
kesalahan dalam proses 
perhitungan  
2 
Siswa dapat melakukan 
proses perhitungan dengan 
tepat 
3 
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5 Penulisan 
jawaban 
akhir 
(endcoding) 
2 3 6 Siswa tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban sama 
sekali 
0 
Siswa menyimpulkan tapi 
belum tepat 
1 
Siswa menyimpulkan dengan 
tepat 
2 
Sumber: Diadaptasi dari Siti Rokhimah
10
 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses interaksi antara peneliti atau petugas 
lapangan dengan responden atau informan guna memperoleh data atau informasi 
untuk kepentingan tertentu. Dalam penelitian kualitatif, wawancara seringkali 
dimanfaatkan sebagai teknik utama pengumpulan data. Ada 2 alasan pokok 
dipilihnya teknik wawancara: (a) dengan menggunakan teknik wawancara, 
peneliti dapat menggali sesuatu yang diketahui, dirasakan, dan dialami oleh 
subjek, termasuk hal-hal yang tersembunyi, dan (b) dapat menggali data yang 
komprehensif (utuh dan lengkap).
11
 
Wawancara yang penulis lakukan meliputi tanya jawab langsung dengan  
siswa yang diwawancarai pada penelitian ini terbatas hanya beberapa siswa saja. 
Penetapan  siswa yang diwawancarai itu  berdasarkan hasil tes yang diberikan, 
yaitu apabila ada siswa yang melakukan kesalahan yang sama maka akan diambil 
____________ 
 
10
 Siti Rokhimah, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika Materi Aritmetika Sosial Kelas VII Berdasarkan Prosedur Newman, Skripsi Jurusan 
Matematika Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, h. 
173. Diakses pada Tanggal 4 Januari 2019 dari situs:   
Https://Lib.Unnes.Ac.Id/21563/1/4101411135-S.Pdf 
 
11
 H. Ahmad Rafi’uddin,  Metode Penelitian Tindakan Kelas (Pogram Pascasarjana 
Universitas Negeri Malang), h. 61.  
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salah seorang siswa sebagai sampel untuk diwawancarai. Wawancara yang 
dilakukan merupakan wawancara terstruktur. 
D. Instumen Penelitian 
Adapun Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Peneliti 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti  
mencari dan mengumpulkan data mengenai intuisi siswa dalam  memecahkan 
masalah matematika dengan menggunakan instrumen bantu.  Sugiyono 
menyatakan bahwa “the researcher is the key instrumen”.12 Jadi peneliti adalah 
merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif 
b. Lembar Tes 
Lembar tes soal cerita matematika merupakan tes yang dirancang untuk 
keperluan menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan persoalan soal cerita matematika. Berdasarkan hasil tes tersebut 
dapat di identifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika.  
c. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam 
menggali informasi hasil perkerjaan siswa pada tes soal cerita matematika yang 
telah diberikan. 
____________ 
 
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan 
D (Bandung: Alfabeta, 2013),... h. 306. 
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E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif, maka analisis datanya 
adalah non statistik. Data yang muncul berupa kata-kata dan bukan merupakan 
rangkaian angka. Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu kepada 
pendapat Miles dan Hubarman dalam Sugiono, kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data dan penarikan 
kesimpulan.
13
 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
  
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena 
itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk memeriksa keabsahan data, 
teknik yang  digunakan adalah teknik triangulasi.  Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Menurut pendapat Sugiono, triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu 
triangulasi sumber, tekknik,, waktu.
14
 Pada penelitian ini  menggunakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data triangulasi dengan waktu. Triangulasi ini dilakukan 
dengan cara melakukan wawancara berbasis tugas kepada beberapa subjek yang 
terpilih dalam waktu dan situasi yang berlainan. 
Kegiatan triangulasi waktu yang dilakukan peneliti pada penellitian ini 
adalah sebagai berikut:  
____________ 
 
13
 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014),  h. 334. 
 
14
 Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanKuantitatif kualitatif dan R& D, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h.372-374 
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1. Peneliti melakukan wawancara berbasis tugas kepada beberapa subjek 
terpilih dari masing-masing soal tes yang telah diberikan. 
2. Peneliti memvalidasi data hasil wawancara berdasarkan tugas yang 
telah diberikan di waktu yang berbeda. 
3. Penelliti menganalisis data yang telah divalidasi (data hasil wawancara 
dari soal yang telah di selesaikan siswa). 
4. Peneliti menegecek dan menelusuri data yang belum jelas sampai 
benar-benar tuntas. 
5. Peneliti melakukan pemeriksaan hasil wawancara dengan hasil tes 
yang telah diselesaikan siswa. 
6. Bila data hasil wawancara dan hasil tes yang telah diselesaikan siswa 
sama maka dikatakan valid, sedangkan jika tidak sama maka dilakukan 
wawancara II dengan lembar tugas penyelesaian soal aritmatika sosial 
yang setara untk mendapatkan hasi tes dan hasil wawancara yang 
valid. 
7. Mengecek dan menelusuri data yang belum jelas sampai benar-benar 
tuntas. 
Dengan teknik triangulasi dengan waktu, peneliti memeriksa hasil tes dan  
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan penelitian 
sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. 
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BAB IV       
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 4 Banda Aceh yang berlokasi  di 
Jl.Rukoh Utama Desa Kopelma Darussalam Banda Aceh. Setelah melakukan 
observasi di lapangan terhadap MTsN 4 Banda Aceh, penulis menemukan data-
data seperti pada uraian berikut ini: 
1. Data Guru dan Staf  Tata Usaha 
MTsN 4 Banda Aceh memiliki 36 guru tetap 5 guru tidak tetap 7 Pegawai 
tetap  dan 2 pegawai tidak tetap. 
Tabel 4.1 Jumlah Guru dan Karyawan 
No Klasifikasi Guru Jumlah Guru 
Jumlah Guru 
Matematika 
1 Guru Tetap 36 4 
2 Guru Tidak Tetap 5 - 
3 Pegawai Tetap 7 - 
4 Pegawai Tidak Tetap 2 - 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas 4 orang guru matematika tersebut adalah Bapak 
Drs . Mustika Fuadi,  Adnan, S.Pd.I,  Nurmalina, S. Ag,  Indar Sri wahyuni M.Sc 
yang merupakan guru tetap di MTsN 4 Banda Aceh. 
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2. Data Siswa 
Jumlah siswa MTsN 4 Banda Aceh  556 orang. Data jumlah kelas dan 
jumlah siswa dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.2 Jumlah Siswa dan Jumlah Kelas MTsN 4 Banda Aceh. 
No. Siswa Jumlah Kelas Jumlah Siswa 
1 Siswa Kelas VII 7 224 
2 Siswa Kelas VIII 5 166 
3 Siswa Kelas IX 7 166 
 Jumlah 19 556 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2019 
B. Deskripsi Data 
Proses pengumpulan data tentang analisis kesalahan Siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan Prosedur Newman khususnya 
pada materi aritmatika sosial dilakukan penulis dengan beberapa tahap. Pertama 
untuk memperoleh izin melakukan penelitian di MTsN 4 Banda Aceh, pada 
tanggal 12 Maret  2019 penulis menjumpai kepala sekolah dan guru bidang studi 
matematika. Setelah itu penulis melakukan tes dan wawancara pada siswa kelas 
VII-1. Kelas VII-1 dipilih karena dinilai bisa menjadi perwakilan semua kelas VII 
untuk membantu peneliti menemukan kesalahan apa saja yang dilakukan siswa 
dalam mengerjakan soal cerita matematika, khususnya pada materi aritmatika 
sosial yang menjadi materi yang akan diuji pada siswa dalam penelitian ini. 
Mengingat keterbatasan waktu serta faktor lainnya peneliti memilih 5 orang siswa 
dari 30 siswa yang telah diberikan tes, untuk kemudian dilakukan wawancara. 5 
orang siswa tersebut diambil berdasarkan hasil jawaban yang mereka kerjakan.   
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Untuk memperoleh informasi dan langkah-langkah dalam pelaksanaan 
penelitian, penulis berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika yang 
mengajar di kelas VII-1 MTsN 4 Banda Aceh. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara memberikan tes yang berupa soal Essay dan wawancara. Pelaksanaan 
tes dan wawancara dilaksanakan pada waktu yang berbeda, tes dilaksanakan pada 
tanggal 15 Maret 2019 kemudian melakukan wawancara dengan beberapa siswa 
yang melakukan kesalahan dalam menjawab soal pada tanggal 22 Maret 2019. 
Persiapan yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data yaitu dengan 
menyediakan alat tape recorder, dan ruangan tempat wawancara yang jauh dari 
keributan agar rekaman terdengar dengan jelas. 
 
C. Hasil Penelitian  
1. Analisis Kesalahan Siswa pada Materi Aritmatika Sosial Berdasarkan 
Prosedur Newman  
Kesalahan yang dilakukan siswa pada materi aritmetika sosial berdasarkan 
Prosedur Newman dapat dilihat dari hasil jawaban siswa yang diperoleh dalam 
menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial, untuk itu dilakukan analisis terhadap 
hasil jawaban siswa. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, diperoleh hasil 
jawaban yang dilakukan siswa diklasifikasikan menurut Prosedur Newman yaitu 
kesalahan membaca (reading errors), kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors), kesalahan dalam transformasi (transformation errors), 
kesalahan keterampilan proses (process skills errors), dan kesalahan penulisan 
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jawaban akhir (endcoding errors). Klasifikasi jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Jenis-jenis Kesalahan yang Dilakukan Siswa 
Soal 
No. 
Jenis Kesalahan 
Jumlah siswa 
Laki-laki Perempuan 
1 
a. kesalahan membaca (reading 
errors) 
- - 
b. kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
5 1 
c. kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors)  
10 12 
d. kesalahan keterampilan proses 
(process skills errors) 
13 10 
e. kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
10 13 
2 
a. kesalahan membaca (reading 
errors) 
- - 
b. kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
6 2 
c. kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors)  
7 10 
d. kesalahan keterampilan proses 
(process skills errors) 
4 9 
e. kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
7 11 
3 
a. kesalahan membaca (reading 
errors) 
- - 
b. kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
4 2 
c. kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors)  
3 12 
d. kesalahan keterampilan proses 
(process skills errors) 
2 10 
e. kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
3 11 
4 
a. kesalahan membaca (reading 
errors) 
- - 
b. kesalahan memahami masalah  2 4 
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(comprehension errors) 
c. kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors)  
4 11 
d. kesalahan keterampilan proses 
(process skills errors) 
5 12 
e. kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
4 12 
5 
a. kesalahan membaca (reading 
errors) 
- - 
b. kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) 
3 3 
c. kesalahan dalam transformasi 
(transformatiion errors)  
5 12 
d. kesalahan keterampilan proses 
(process skills errors) 
6 11 
e. kesalahan penulisan jawaban akhir 
(endcoding errors) 
7 11 
 
Berdasarkan tabel 4.4 peneliti memaparkan dan merincikan jenis-jenis 
kesalahan yang dilakukan siswa seperti yang terlihat pada tabel diatas. Data dari 
tabel tersebut terlihat bahwa adanya kesalahan yang dilakukan siswa yaitu  
kesalahan memahami masalah (comprehension errors), kesalahan dalam 
transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process 
skills errors), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding errors).  
D. Analisis Data Hasil Wawancara 
1. Reduksi Data 
Dilihat dari wawancara terhadap hasil jawaban 5 orang siswa kelas VII-1 
terlihat bahwa siswa-siswa tersebut melakukan kesalahan  dalam  kesalahan 
memahami masalah (comprehension errors), kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skills errors), 
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dan kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding errors). Berikut akan disajikan 
kutipan wawancara yang dilakukan dengan 5 orang siswa yang melakukan banyak 
kesalahan. 
1. Soal No.1 Diwakili Oleh Siswa ISR 
Nama yang dicantumkan pada laporan penelitian ini adalah nama samaran 
atau bukan nama sebenarnya, ISR  merupakan kode nama salah seorang siswi 
perempuan  yang banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor 1. 
Berdasarkan pengerjaan soal nomor 1 oleh ISR dapat dilihat ISR telah 
menyelesaikan soal dengan tahapan Newman yaitu memahami masalah, 
tranformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir.  Namun 
pada pertanyaan poin “b”, ISR melakukan kesalahan pada tahapan transformasi 
masalah, seperti berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Penggalan Jawaban Siswa untuk Soal No.1 
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 Pada saat ISR menyelesaikan soal terlihat bahwasanya ISR melakukan 
kesalahan pada saat melakukan Prosedur Newman tahapan ke tiga yaitu 
tranformasi masalah. Sehingga ISR tidak mengetahui pendekatan apa yang akan 
digunakan. akibatnya hasil jawaban ISR pada poin “b” salah, dan ini 
menyebabkan kekeliruan saat ISR mengerjakan pertanyaan pada poin “c” dan “d”.  
kesalahan tersebut terjadi karena ISR tidak mengingat dengan baik  rumus yang 
akan digunakan sehingga jawaban yang didapatkannya salah. Secara keseluruhan, 
ISR telah menuliskan tahapan terakhir dari Prosedur Newman, yaitu penulisan 
jawaban akhir pada soal nomor 1, meskipun jawaban yang dituliskan ISR tersebut 
salah. 
Berikut merupakan petikan wawancara terhadap ISR pada soal nomor 1. 
P     :    Coba perhatikan soal nomor 1, tolong bacakan soal tersebut dengan jelas.  
ISR:    (Mulai membaca) 
P    :    Apa saja yang diketahui pada soal tersebut? 
ISR:  Harga 30 buku  Rp60.000.00,  keuntungan per buku Rp250,00 buk. 
P    :  Permasalahan apa yang terdapat pada soal nomor 1?. 
ISR:  Mencari harga penjualan perbuku, harga pembelian perbuku, harga 
pembelian seluruhnya dan keuntungan seluruhnya buk. 
P    :  Benar sekali. Selanjutnya, operasi hitung apa yang kamu gunakan! 
ISR:  Untuk yang pertanyaan (a) harga penjualan perbuku, maka dibagikan 
harga seluruh buku dengan jumlah buku seluruhnya buk. Sedangkan untuk 
yang (b) harga pembelian perbuku, satu buku harga jualnya Rp2.000,00, 
sedangkan untungnya Rp250,00 jadi di tambahkan buk, sedangkan untuk 
yang (c). harga pembelian seluruhnya, karena harga beli perbuku 
Rp250,00 dan jumlah buku seluruhnya 30 jadi saya kalikan buk, dan untuk 
(d) keuntungan seluruhnya, harga pembelian seluruhnya dikurang dengan 
harga seluruh buku buk. 
P    :  Bagaimana kamu tahu bahwa operasi untuk yang pertanyaan (a) dibagi 
untuk yang (b) ditambah, untuk yang (c) dikali, dan untuk yang (d) 
dikurang? 
ISR:  Kalau di yang pertanyaan (a) harga pembelian per buku saya misalkan 
terlebih dahulu x = jumlah buku, maka x = harga keluruhan bagi jumlah 
buku, jadi x  = 60 : 30 = 2.000, jadi harga satu buku Rp2.000,00, buk, 
sedangkan untuk yang (b) saya gunakan rumus harga pembelian yaitu 
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harga penjualan tambah untung buk, sedangkan untuk pertanyaan yang (c) 
karena yang ditanyakan harga pembelian seluruhnya, saya menggunakan  
rumus harga beli yaitu dengan mengalikan jumlah pembelian perbuku 
dengan jumlah buku seluruhnya. Dan untuk yang (d) saya menggunakan 
rumus  untuk mencari keuntungan seluruhnya buk, yaitu harga penjualan 
seluruhnya dikurangkan harga pembelian seluruhnya buk. 
P    : Apa kamu yakin rumus untuk mencari harga pembelian seluruhnya sudah 
benar? 
ISR:  (Diam) Salah buk. 
P    :  Seharusnya bagaimana juga? 
ISR:  Seharusnya harga pembelian perbuku = harga penjualan perbuku dikurang 
untung buk. 
P    :  Benar sekali, mengapa di lembar jawaban kamu, kamu menambahkannya? 
ISR:  (Diam) Lupa saya buk,  
P    :  Apakah di jawaban c dan d yang kamu kerjakan sudah benar?.  
ISR:  Salah buk, karena saya keliru saat mengerjakan pertanyaan yang b. 
 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada ISR, bahwasanya ISR melakukan beberapa kesalahan 
yaitu:  kesalahan tranformasi, kesalahan dalam keterampilan proses, akan tetapi 
pada saat dilakukan wawancara ISR dapat menyebutkan dengan benar informasi 
apa saja yang terdapat dalam soal dan ISR juga dapat menentukan rumus dengan 
benar walaupun pada saat pengerjaan soal sebelumnya ISR melakukan kesalahan 
dengan tidak menuliskan apa yang diketahui ataupun yang ditanyakan dari soal 
yang dikerjakan dan juga salah dalam menggunakan rumus untuk menghitung 
harga pembelian perbuku. Kesalahan tranformasi terjadi karena ISR  lupa dengan 
rumus yang akan digunakan sehingga dalam proses pengerjaannya hasil yang di 
dapat siswa salah. Kesalahan dalam kemampuan proses ini terjadi karena pada 
awalnya siswa sudah salah dalam penggunaan rumus yang digunakan, sehingga 
hasil yang didapat siswa sudah tentu salah. 
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2. Soal No.2 Diwakili Oleh Siswa TRM 
Nama yang dicantumkan pada laporan penelitian ini adalah nama samaran 
atau bukan nama sebenarnya, TRM  merupakan kode nama salah seorang siswi 
perempuan  yang banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor 2. 
 
 
Gambar 4.2 Penggalan Jawaban Siswa untuk Soal No.2 
Berdasarkan penggalan jawaban diatas, terlihat bahwasanya TRM 
melakukan kesalahan pada tahap kedua yaitu memahami masalah, dimana siswa 
tidak menuliskan permasalahan apa yang terdapat dalam soal, pada tahapan ketiga 
yaitu dalam mentransformasikan soal, TRM tidak menuliskan rumus apa yang 
digunakan, kemungkinan hal ini terjadi karena TRM merasa tidak perlu untuk 
menuliskan pendekatan apa yang digunakan sehingga TRM langsung menuliskan 
prosesnya saja. Pada tahapan keempat yaitu keterampilan proses, jenis kesalahan 
yang dilakukan adalah kesalahan kemampuan proses. Hal ini terjadi karena TRM 
kurang teliti dalam proses perhitungan sehingga hasil yang didapat salah. Pada 
tahapan kelima yaitu penulisan jawaban akhir, jenis kesalahan yang dilakukan 
TRM adalah kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir.  Dari penggalan 
jawaban siswa diatas terlihat bahwasanya TRM tidak menuliskan kesimpulan dari 
soal yang telah dia kerjakan setelah menemukan hasil akhir dari soal nomor 2. Hal 
ini terjadi karena TRM terburu-buru untuk mengerjakan soal berikutnya, sehingga 
TRM tidak menuliskan kesimpulan dari soal nomor 2. 
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Berikut merupakan petikan wawancara terhadap TRM pada soal nomor 2: 
P      :   Coba perhatikan soal nomor 2, Tolong bacakan soal tersebut dengan jelas!  
TRM:  ( mulai membaca) 
P      :   Apa saja yang diketahui pada soal tersebut? 
TRM:   Harga pembelian Rp1.200.000,00, dan persentase kerugian 8%. 
P      :  Apa saja yang ditanyakan  pada soal tersebut? 
TRM:  Mencari harga jual kambing Pak Hamdan, buk. 
P       :  Benar sekali. Mengapa kamu tidak menuliskan pada lembar jawabanmu? 
TRM:  Buru-buru buk, jadi tidak saya tulis lagi. 
P   :    Selanjutnya, bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
TRM:  Bisa buk. 
P      :  Jika bisa, coba kamu jelaskan langkkah-langkah penyelesaian yang kamu 
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut!. 
TRM: Dengan cara mengalikan Rp1.200.000,00 dengan 8% buk, kemudian 
hasilnya saya kurangkan dengan harga pembelian awal buk. 
P      :   Benar sekali. Bagaimana kamu tahu bahwa itu dikalikan dan hasilnya 
dikurangkan dengan harga awal? 
TRM:  Menggunakan rumus untuk menghitung rugi buk dan rumus untuk 
menghitung harga penjualan. 
P      :  Benar, mengapa kamu tidak menuliskan bahwa rumus yang kamu gunakan 
adalah rumus menghitung besar kerugian dan rumus untuk menghitung 
harga penjualan? 
TRM:   Lupa buk. 
P      :  Coba kamu perhatikan jawaban soal nomor 2 yang telah kamu kerjakan, 
bagaimana cara kamu mengoperasikan bilangan tersebut? 
TRM:   Saya mengalikan Rp1.200.000,00 dengan 8%, kemudian saya 
mendapatkan hasil Rp96.000,00.  Kemudian untuk mendapatkan harga 
jual kambing Pak Hamdan saya kurangkan Rp 1.200.000,00 dengan  
Rp96.000,00. Maka didapat  hasil Rp1.104.000,00. 
P     :   Iya benar sekali. Coba kamu perhatikan jawaban yang sudah kamu 
kerjakan sebelumnya, apakah perhitungan yang kamu lakukan sudah 
benar? 
TRM:  Salah buk. 
P      :  Salahnya dimana? 
TRM:  Dihasil pengurangan antara  Rp1.200.000,00 dan Rp96.000,00. 
P      :  Seharusnya yang benar berapa? 
TRM:  Seharusnya Rp1.104.000,00. 
      P   :   Benar, mengapa di lembar jawaban kamu, kamu menuliskan 
Rp240.000,00.? 
TRM:  Bingung buk, mungkin karena buru-buru jadi saya tidak teliti dalam 
menghitungnya buk. 
P      :   Kamu sudah mendapatkan jawaban akhir, mengapa kamu tidak 
menuliskan kesimpulannya? 
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TRM:   Lupa saya buk, mungkin karena waktunya tidak cukup dan saya terburu-
buru menjawab soal yang lain buk.  
Berdasarkan hasil analisis jawaban dari soal yang telah dikerjakkan TRM, 
bahwasanya TRM melakukan beberapa kesalahan yaitu:  kesalahan dalam 
memahami masalah, kesalahan tranformasi, kesalahan dalam proses skill. dan 
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada TRM, 
bahwasanya pada saat dilakukan wawancara TRM dapat menyebutkan dengan 
benar informasi apa saja yang terdapat dalam soal dan TRM juga dapat 
menentukan rumus dengan benar dan dapat melakukan perhitungan dengan benar, 
walaupun pada saat pengerjaan soal sebelumnya TRM melakukan kesalahan 
dengan tidak menuliskan apa yang diketahui ataupun yang ditanyakan dari soal 
yang dikerjakan dan juga salah tidak menuliskan rumus apa yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut dan tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban akhir 
yang diperoleh siswa.  
Setelah dilakukan wawancara maka peneliti mengetahui penyebab TRM 
melakukan Kesalahan dalam menyelesaikan soal sebelumnya yaitu: kesalahan 
dalam memahami masalah  terjadi karena TRM terburu-buru dalam mengerjakan 
soal, sehingga TRM tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal. 
Kesalahan Tranformasi terjadi karena TRM kurang memahami cara mengubah 
soal cerita menjadi bentuk matematika akan tetapi TRM mengetahui bagaimana 
proses pengerjaannya, namun dengan tidak adanya transformasi yaitu rumus yang 
digunakan, TRM kebingungan dalam memproses jawaban tersebut. Kesalahan 
selanjutnya adalah kesalahan keterampilan proses, kesalahan ini terjadi karena 
adanya kekeliruan dalam proses pengurangan, yaitu pada saat TRM 
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mengerjakannya TRM terpaku pada apa yang sudah diperolehnya tanpa 
memeriksa kembali jawabannya, namun pada saat di lakukan wawancara siswa 
mampu mendapatkan hasil jawabannya dengan benar, yaitu harga penjualan untuk 
kambing Pak Hamdan adalah Rp1.104.000,00. Kesalahan selanjutnya adalah 
kesalahan penulisan jawaban akhir, dimana TRM disini tidak menuliskan 
kesimpulan akhir dari soal yang telah dia kerjakan,  hal ini disebabkan karena 
TRm terburu-buru untuk mengerjakan soal yang lainnya. 
3.  Soal No.3 Diwakili Oleh Siswa SNA 
Nama yang dicantumkan pada laporan penelitian ini adalah nama samaran 
atau bukan nama sebenarnya, SNA  merupakan kode nama salah seorang siswi 
perempuan  yang banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor 3. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3  Penggalan Jawaban Siswa untuk Soal No.3 
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 Berdasarkan penggalan pengerjaan soal oleh SNA  pada soal nomor 3, 
terlihat bahwa SNA  telah melakukan  beberapa tahapan Newman, namun pada 
tahapan ketiga yaitu tahapan transformasi SNA  melakukan kesalahan dengan 
melakukan tranformasi masalah tidak sesuai dengan yang diinginkan soal. Pada 
tahap keempat yaitu tahapan keterampilan Proses, SNA  melakukan kesalahan 
yaitu salah dalam melakukan perhitungan pada soal. Hal ini kemungkinan 
disebabkan karena SNA  kurang teliti saat melakukan perhitungan. Karena 
kesalahan ini maka jawaban akhir yang didapatkan SNA    dipastikan salah. 
Berikut merupakan petikan wawancara terhadap SNA  pada soal nomor 3. 
P      : Coba perhatikan soal nomor 3, Tolong bacakan soal tersebut dengan jelas!  
SNA:   (Mulai Membaca). 
P      :  Apa saja yang diketahui pada soal tersebut?  
SNA:  Diskon 12%, harga barang sebelum mendapat diskon Rp1.500.000,00. dan 
pajak 5%. 
P      :  Iya benar, lalu permasalahan apa yang terdapat pada soal nomor 3?. 
SNA:   Apakah uang  Anita cukup untuk membeli handphone yang dia inginkan 
buk.  
P     :   Benar, selanjutnya bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah 
penelesaian yang kkamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
operasi hitung apa yang kamu gunakan! 
SNA:   Bisa buk, harga barang dikalikan pajak kemudian harga barang dikalikan 
diskon buk. 
P      :  Benar, bagaimana kamu tahu bahwa harga barang dikalikan pajak dan 
kemudian harga barang dikalikan diskon? 
SNA:  Menggunakan rumus untuk menghitung pajak buk dan rumus untuk 
menghitung diskon. 
P     : Benar, mengapa kamu tidak menuliskan bahwa rumus yang kamu gunakan 
adalah rumus menghitung pajak dan rumus untuk menghitung diskon? 
SNA:  Lupa buk. 
P     :  Coba kamu perhatikan soal no 3, bagaimana cara kamu mengoperasikan 
bilangan tersebut.? 
SNA:  Saya mengalikan Rp1.500.000,00 dengan 5% dan saya dapat hasilnya 
Rp75.000,00, kemudian setelah saya dapat hasilnya saya tambahkan besar 
pajak dengan harga awal. Setelah itu baru saya kalikan hasilnya dengan 
diskon yang diberikan buk dan saya dapat hasilnya Rp189.000,00 buk. 
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P      :  Coba kamu perhatikan kembali jawaban yang sudah kamu kerjakan 
sebelumnya, apakah perhitungan yang kamu lakukan sudah benar? 
SNA:  Salah buk. 
P     :  Salahnya dimana? 
SNA:  Seharusnya yang di mencari pajak ini, hasilnya saya tambahkan dengan 
harga awal buk. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada SNA, bahwasanya SNA melakukan beberapa 
kesalahan saat mengerjakan soal yaitu:  kesalahan transformasi, kesalahan dalam 
keterampilan proses. Akan tetapi pada saat dilakukan wawancara oleh peneliti 
pada SNA, bahwasanya pada saat dilakukan wawancara SNA dapat  menentukan 
rumus dengan benar dan dapat melakukan perhitungan dengan benar, walaupun 
pada saat pengerjaan soal sebelumnya SNA melakukan kesalahan dengan tidak 
menuliskan rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dan 
salah dalam melakukan perhitungan.  
Setelah dilakukan wawancara maka peneliti mengetahui penyebab SNA 
melakukan Kesalahan dalam menyelesaikan soal sebelumnya yaitu: Kesalahan 
transformasi ini karena siswa lupa menuliskan rumus yang digunakan walaupun 
demikian dalam proses perhitungannya sudah benar. Selanjutnya yaitu kesalahan 
dalam kemampuan proses ini terjadi karena siswa tidak paham konsep yang 
diterapkan dalam menghitung pajak. Dan dapat dipastikan setelahnya jawaban 
yang didapat SNA salah.  
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4. Soal No.4 Diwakili Oleh Siswa AF 
Nama yang dicantumkan pada laporan penelitian ini adalah nama samaran 
atau bukan nama sebenarnya, AF  merupakan kode nama salah seorang siswa 
laki-laki  yang banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor 4. 
 
Gambar 4.4  Penggalan Jawaban Siswa untuk Soal No.4 
Berdasarkan penggalan jawaban AF diatas, terlihat bahwa AF mencoba 
menerapkan beberapa tahapan Newman. Namun pada tahapan memahami 
masalah terlihat bahwa AF tidak menuliskan yang diketahui maupun yang ditanya 
dari soal. Pada tahapan keempat, yaitu keterampilan proses AF  melakukan 
kesalahan yaitu kesalahan dalam melakukan perhitungan pada soal. Kemungkinan 
hal ini disebabkan AF kurang teliti saat melakukan perhitungan pada soal. pada 
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tahapan kelima, yaitu penulisan jawaban akhir AF melakukan kesalahan dengan 
tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan.  
Berikut merupakan petikan wawancara terhadap AF pada soal nomor 4. 
P   :  Coba perhatikan soal nomor 4, Tolong bacakan soal tersebut dengan jelas!  
AF: (Mulai membaca) 
P   : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
AF:  Bruto 40 kg, tara 0,70%, harga tepung per kg Rp8.000,00. 
P   :  permasalahan apa yang terdapat pada soal tersebut? 
AF:  Mencari jumlah uang yang harus dibayar Mega, buk. 
P   :  Benar, mengapa kamu tidak menuliskkannya di lembar jawaban? 
AF:  Buru-buru buk, jadi saya langsung menuliskan jawabannya saja. 
P   :  Selanjutnya, apakah kamu tahu rumus apa yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
AF:  Rumus untuk mencari tara apabila diketahui persen tara, neto dan harga 
bersih buk. 
P   :  Benar, selanjutnya bisakan kamu menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
AF: Bisa buk. 
P   : Jika bisa, coba jelaskan langka-langkah penyelesaian dari soal tersebut! 
AF:  Caranya yaitu dengan mengalikan 0,70% dengan nilai bruto 40 kg setelah 
dapat hasilnya, kemudian saya mencari neto dengan mengurangkan bruto 
40 kg dengan total tara 0,28. Setelahnya baru saya mencari harga bersih 
dengan cara mengalikan neto dan harga per kg tepung buk. 
P   :  Benar,  kamu sudah mendapatkan jawaban akhir, mengapa kamu tidak 
menuliskannya? 
AF:  Buru-buru buk, mungkin karena waktu yang tinggal sedikit sedangkan soal 
yang lain masih ada yang belum saya kerjakan. 
 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada AF, bahwasanya AF melakukan beberapa kesalahan 
yaitu:  kesalahan dalam memahami masalah, kesalahan dalam kemampuan proses, 
dan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir. Akan tetapi pada saat dilakukan 
wawancara oleh peneliti pada AF, bahwasanya pada saat dilakukan wawancara 
AF dapat  menyebutkan dengan benar informasi apa saja yang terdapat dalam soal 
dan AF juga dapat menentukan rumus dengan benar dan dapat menjelaskan 
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dengan baik langkah-langkah penyelesaian dari soal tersebut, walaupun pada saat 
pengerjaan soal sebelumnya AF melakukan kesalahan dengan tidak menuliskan 
apa yang diketahui ataupun yang ditanyakan dari soal yang dikerjakan dan juga 
kurang teliti dalam melakukan perhitungan pada soal. Dan tidakk menuliskan 
kesimpulan akhir dari soal yang telah dia kerjakan. 
Setelah dilakukan wawancara maka peneliti mengetahui penyebab AF 
melakukan Kesalahan dalam menyelesaikan soal sebelumnya yaitu: Kesalahan 
dalam memahami masalah ini terjadi karena siswa terburu-buru dalam 
mengerjakan soal sehingga tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya 
pada soal. Kesalahan dalam kemampuan proses ini terjadi karena AF kurang teliti 
saat melakukan perhitungan pada soal. Selanjutnya kesalahan penulisan jawaban 
akhir terjadi karena siswa terburu-buru dan waktu yang sudah tinggal sedikit lagi, 
sehingga siswa lebih memilih mengerjakan soal yang belum dia kerjakan. 
5.  Soal No.5 Diwakili Oleh Siswa AM 
Nama yang dicantumkan pada laporan penelitian ini adalah nama samaran 
atau bukan nama sebenarnya, AM  merupakan kode nama salah seorang siswi 
perempuan  yang banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor 5. 
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Gambar 4.5  Penggalan Jawaban Siswa Untuk Soal No.5 
Berdasarkan penggalan jawaban AM diatas pada soal nomor lima, terlihat 
bahwasanya siswa sudah melakukan tahapan-tahapan Newman dalam memahami 
masalah dengan benar. Namun pada tahapan ketiga yaitu tahapan transformasi 
masalah AM  tidak dapat mentransformasikan soal kedalam model matematika. 
Berikut merupakan petikan wawancara terhadap AM pada soal nomor 5. 
P   :  Coba perhatikan soal nomor 5, Tolong kamu bacakan soal tersebut dengan 
jelas!. 
AM: (Mulai membaca) 
P    : Apa saja yang diketahui pada soal tersebut? 
AM: Neto 25 kg per karung, harga pembelian per karung Rp550.000,00, berat 
setiap karung kosong 0,25 kg. 
P    : Permasalahan apa yang terdapat  pada soal nomor 5?.   
AM:  Menentukan total tara, total bruto dan neto buk. 
P    :  Benar, selanjutnya apa yang harus dilakukan? 
AM:  Membuat model matematika buk. 
P   :  Perhatikan kembali jawaban kamu, kenapa tidak kamu jawab? 
AM:  Gak bisa saya buk membuat model matematika. 
 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada AM, bahwasanya AM melakukan kesalahan yaitu:  
kesalahan transformasi. Kesalahan transformasi ini terjadi karena siswa yang tidak 
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paham bagaimana cara mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika, 
sehingga siswa tidak bisa menjawab soal nomor 5 sama sekali. 
E. Pembahasan 
1. Kesalahan Siswa dan Faktor Penyebab Kesalahan Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap 30 orang 
siswa kelas VII-1 MTsN 4 Banda Aceh, menunjukkan bahwa siswa melakukan 
kesalahan pada tahapan memahami masalah, transformasi masalah, kemampuan 
proses, dan penulisan jawaban akhir. Hal ini sesuai dengan pendapat White dalam 
Sri Amini dan Tri Nova Hasti Yunianta, bahwa kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal cerita  matematika dibedakan menjadi lima tipe kesalahan yaitu 
kesalahan membaca (reading errors), kesalahan memahami (comprehension 
errors), kesalahan dalam transformasi (transformation errors), kesalahan 
keterampilan proses (process skills errors), dan kesalahan penulisan jawaban 
akhir (endcoding errors).
1
 Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwasanya ada lima tipe kesalahan yang dapat terjadi pada siswa saat 
menyelesaikan soal cerita matematika. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahapan memahami masalah 
dikarenakan siswa tidak dapat menentukan apa  saja yang diketahui dan apa saja 
yang ditanyai pada soal dengan benar dan lengkap. Siswa mengabaikannya karena 
merasa tidak perlu dan  Siswa tidak menuliskannya karena terburu-buru dalam 
____________ 
 
1
 Sri Amini dan  Tri Nova Hasti Yunianta “Analisis Kesalahan Newman Dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita AritmatikaSosial Dan Scaffolding-Nya Bagi Kelas VII Smp”. Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol. 3  No. 1, Mei 2018, h. 1-28 diakses pada tanggal 22 September 2018 
Dari Situs:  http://www.ejournal.unitaspalembang.ac.id/index.php/nabla/article/download/70/64. 
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mengerjakan soal. Kesalahan pada  transformasi masalah dikarenakan siswa tidak 
dapat membuat model matematika dari soal yang dikerjakannya,  siswa tidak 
dapat  menentukan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, 
siswa tidak memiliki kesempatan karena waktu pengerjaan hampir habis, siswa 
mengabaikan karena merasa tidak perlu, serta disebabkan siswa kurang terampil 
dalam membuat model matematika karena kurang berlatih. Kesalahan pada 
tahapan kemampuan proses masalah disebabkan karena transformasi soal yang 
dilakukan sebelumnya salah, siswa kurang paham tentang konsep aritmatika sosial 
dan menentukan proses perhitungan dalam menyelesaikan soal cerita. Kesalahan 
penulisan jawaban akhir disebabkan siswa tidak menemukan jawaban akhir, tidak 
tepat dalam menuliskan kesimpulan, siswa mengabaikannya karena merasa tidak 
perlu dan tergesa-gesa dalam menyelesaikannya sehingga siswa keliru dalam 
menuliskan jawaban akhir.  
Hal ini sependapat dengan Jha dan Singh dalam Dwi Oktaviana,  bahwa 
penyebab siswa melakukan kesalahan memahami  masalah karena siswa kurang 
memahami masalah dalam soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan soal. Penyebab kesalahan 
transformasi masalah karena siswa tidak mampu memilih operasi yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Penyebab 
kesalahan dalam kemampuan proses yaitu siswa tidak mampu melakukan operasi 
hitung dengan prosedur yang benar dalam mengerjakan soal. Sedangkan penyebab 
kesalahan pada tahapan penulisan jawaban akhir adalah kurangnya kesadaran 
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siswa dalam memeriksa kembali jawaban akhir.
2
 Berdasarkan pendapat diatas, 
maka dapat disimpukan bahwasanya terdapat beberapa penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam memahami masalah, transformasi, kemampuan 
proses, penulisan jawaban akhir, seperti yang telah di kemukakan diatas. 
2. Upaya-upaya untuk Mengatasi  Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan 
Soal Cerita Matematika 
Berikut ini beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk  mengurangi 
kesalahan yang dilakukan siswa: 
a. Melalui bimbingan kesulitan belajar kelompok 
b. Melalui bimbingan belajar individual 
c. Melalui pengajaran remedial dalam beberapa studi tertentu 
d. Pemberian  bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah psikologis 
e. Melalui bimbingan orang tua dan penugasan kasus sampingan yang ada.3 
 
F. Kelemahan Penelitian 
Adapun kelemahan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya 
mengungkapkan kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan siswa MTsN 4 
Banda Aceh berdasarkan Prosedur Newman. Peneliti tidak memberikan solusi 
____________ 
 
2
 Dwi Oktaviana,  “Analisis Tipe Kesalahan Berdasarkan Teori Newman Dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita  Pada Mata Kuliah Matematika Diskrit “, Jurnal Pendidikan Saink Dan 
Matematika,  Vol. 5, No. 2,  2017,  H. 22-32. Diakses Pada Tanggal 4 Januari 2019 Dari Situs: 
Http://E-Journal.Iain-Palangkaraya.Ac.Id/Index.Php/Edusains/Article/Download/719/767. 
 
3
  Dalyono, Spikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 254. 
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lebih lanjut terhadap siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika. Selain itu, dalam penelitian ini siswa yang diwawancarai hanya 
mewakili satu soal tes yang telah diberikan saja, seharusnya setiap subjek dalam 
penelitian ini diwawancarai untuk mewakili semua soal yang salah dia kerjakan, 
akan tetapi peneliti hanya mengambil satu soal saja untuk setiap subjek yang akan 
diwawancarai. Selanjutnya untuk  soal tes berupa soal uraian hanya diberikan satu 
kali pada siswa sebelum dilakukan wawancara pada waktu yang berbeda, 
seharusnya peneliti memberikan dua kali tes dan melakukan wawancara di waktu 
yang berbeda. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika pada materi aritmatika sosial berdasarkan hasil dan analisis data maka 
dapat disimpulkan yaitu: (1) Kesalahan dalam memahami masalah, yakni siswa 
kurang memahami  masalah dalam soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan soal. (2) Kesalahan pada tahapan 
transformasi (transformation),  yakni siswa belum mampu menerjemahkan soal 
cerita ke dalam bentuk model matematika dengan benar, siswa belum mampu 
menggunakan rumus dengan benar dalam menyelesaikan soal. (3) Kesalahan pada 
tahapan kemampuan proses (Process Skills), yakni siswa belum mampu 
melakukan operasi hitung dengan prosedur yang benar dalam pengerjaan soal. 
Sehingga siswa melakukan kesalahan langkah atau prosedur yang kurang tepat. 
(4) Kesalahan pada  tahapan penulisan jawaban  akhir (endcoding), yakni siswa 
tidak  membuat kesimpulan jawaban, tidak menemukan hasil akhir jawaban, 
kekeliruan dalam menuliskan hasil akhir jawaban dikarenakan tidak memeriksa 
ulang lembar jawaban.  
Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika pada materi aritmatika sosial yaitu: (1) Kesalahan pada tahapan 
memahami masalah (comprehension), penyebabnya adalah siswa kurang 
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memahami maksud soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat menentukan 
apa yang diketahui dan ditanyakan soal.  (2) Kesalahan pada tahapan transformasi 
(transformation) penyebabnya adalah siswa kurang paham dalam memilih 
pendekatan yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan lemahnya 
kemampuan siswa dalam mengubah soal cerita matematika menjadi model 
matematika. (3) Kesalahan kemampuan proses (Process Skills), penyebabnya 
adalah siswa salah dalam melakukan  perhitungan dan kurang cermat dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Kesalahan ini juga disebabkan lemahnya kemampuan 
siswa dalam melakukan operasi hitung bentuk aljabar. (4) Kesalahan penulisan 
jawaban  akhir (endcoding), penyebabnya adalah siswa tidak menemukan jawaban 
akhir, tidak tepat dalam menuliskan kesimpulan, siswa mengabaikannya karena 
merasa tidak perlu dan tergesa-gesa dalam menyelesaikannya sehingga siswa 
keliru dalam menuliskan jawaban akhir.  
B. Saran  
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin memberikan beberapa saran 
yang sekiranya dapat bermamfaat  dalam meningkatkan mutu pendidikan 
matematika khususnya di MTsN 4 Banda Aceh dan diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan bagi guru dan juga peneliti. Adapun saran peneliti sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru memberikan penekanan soal mengenai permasalahan-
permasalahan di kehidupan sehari-hari, konsep-konsep dasar dan metode 
operasinya dalam upaya meningkatkan penguasaan siswa terhadap soal cerita 
materi aritmatika sosial, sehingga siswa lebih terbiasa menyelesaikan soal 
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bentuk cerita dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
2. Hendaknya guru lebih kreatif dengan menggunakan metode-metode yang 
efektif dan menarik dalam menyampaikan materi kepada siswa. 
3. Hendaknya siswa juga lebih serius dalam mengikuti pembelajaran demi 
suksesnya proses belajar mengajar. 
4. Penelitian ini masih mempunyai kekurangan, adapun kekurangan tersebut 
yaitu dimana peneliti hanya mengungkapkan kesalahan-kesalahan apa saja 
yang dilakukan siswa MTsN 4 Banda Aceh berdasarkan Prosedur Newman. 
Peneliti tidak memberikan solusi lebih lanjut terhadap siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Selain itu, dalam 
penelitian ini siswa yang diwawancarai hanya mewakili satu soal tes yang 
telah diberikan saja, seharusnya setiap subjek dalam penelitian ini 
diwawancarai untuk mewakili semua soal yang salah dia kerjakan, akan tetapi 
peneliti hanya mengambil satu soal saja untuk setiap subjek yang akan 
diwawancarai. Selanjutnya untuk  soal tes berupa soal uraian hanya diberikan 
satu kali pada siswa sebelum dilakukan wawancara pada waktu yang berbeda, 
seharusnya peneliti memberikan dua kali tes dan melakukan wawancara di 
waktu yang berbeda. 
5. Peneliti menyadari bahwasanya masih banyak terdapat  kekurangan dalam 
skripsi ini, untuk itu diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk dapat mengatasi kesalahan-kelahan 
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yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 
berdasarkan Prosedur Newman. 
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BUTIR SOAL TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Sekolah          :MTsN 4  Banda Aceh 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester: VIII/II 
Materi pokok   : Aritmetika Sosial 
Tahun Ajaran   : 2018/2019 
Alokasi Waktu : 60 menit 
Petunjuk: 
1. Memulai dengan membaca bismillah 
2. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang 
telah disediakan. 
3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih mudah dahulu dengan teliti 
dan cermat. 
4. Dilarang menyontek dan menggunakan hp. 
 
Soal 
 
1. Toko buku “Alif’ menjual 30 buah buku tulis dengan harga seluruhnya 
Rp60.000,00. Toko tersebut mendapat keuntungan Rp. 250,00  per buku. 
Berapakah: 
a.  Harga penjualan per buku? 
b. Harga pembelian perbuku? 
c. Harga pembelian seluruhnya? 
d. Keuntungan Seluruhnya? 
2. Pak Hamdan membeli seekor kambing seharga Rp1.200.000,00. Seminggu 
kemudian kambing tersebut dijualnya karena beberapa alasan. Dari hasil 
penjualan kambingnya, pak Hamdan mengalami kerugian sebesar 8%. Berapa  
rupiah pak hamdan menjual kambingnya!  
3. Sebuah toko elektronik  memberikan diskon sebesar 12% (sebelum harga 
barang ditambah pajak) untuk semua jenis barang jika dibayar secara tunai. 
Anita melihat harga sebuah handphone samsung J2 Prime sebelum dapat 
diskon di etalase seharga Rp 1.500.000,00 dan dikenakan pajak penjualan 
sebesar 5%. Anita ingin membeli handphone  tersebut  tapi dia  hanya 
mempunyai uang sebesar Rp 1.400.000,00. Cukupkah uang Anita untuk 
membeli handphone yang dia inginkan? 
4. Mega membeli tepung sebanyak satu karung dengan bruto 40 kg, berat karung 
ditaksir sebesar 0,70%. Jika harga tepung per kg adalah Rp 8.000,00, tentukan 
jumlah uang yang harus dibayar Mega! 
5. Bu Hani membeli kacang tanah sebanyak 2 karung dengan neto 25 kg tiap 
karung, harga pembelian Rp 550.000,00 per karung,  berat setiap karung 
kosong adalah 0,25 kg setiap karungnya. Tentukan total tara, total Bruto dan 
total neto! 
  
 
**** SELAMAT BEKERJA**** 
 
 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes soal cerita matematika. 
2. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar  saja dan 
pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan wawancara (diskusi) 
saat wawancara berlangsung. 
Letak Kesalahan Pertanyaan 
Kesalahan 
membaca soal 
(reading error) 
1. Coba perhatikan soal nomor (sesuai dengan nomor 
soal yang ditunjuk). Tolong bacakan soal tersebut 
dengan jelas! (jika siswa tidak dapat membaca kata-
kata atau simbol-simbol dengan benar) 
Kesalahan 
memahami soal ( 
reding 
Comprehension) 
2. Adakah kalimat yang tidak kamu pahami? 
3. Pada bagian mana yang kamu kurang paham? (Jika 
siswa mengatakan ada) 
4. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
5. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
6. Mengapa (nama siswa) tidak menuliskan pada lembar 
jawaban? (jika siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan soal) 
Kesalahan 
transformasi soal ( 
Transform error) 
7.  Coba perhatikan soal nomor (sesuai nomor soal yang 
ditunjuk). Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?. 
8. Apakah (nama siswa) tahu Rumus yang manakah 
yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal 
tersebut? 
9. Operasi hitung apa yang (nama siswa) gunakan? 
Kesalahan 
keterampilan 
proses (process 
Skill) 
10. Coba perhatikan soal nomor (sesuai nomor yang 
ditunjuk). Mengapa langkah-langkah penyelesaian 
yang (nama siswa) tulis tidak dilanjutkan? (jika siswa 
tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari soal) 
11. (nama siswa) merasakan kesulitan pada bagian mana? 
(jika siswa mengatakan kesulitan) 
12. Coba perhatikan soal nomor (sesuai dengan nomor 
soal yang ditunjukkan). Operasi apa yang (nama 
siswa) gunakan untuk menyelesaikan saol tersebut? 
13. Apakah (nama siswa) dapat mengoperasikannya? 
14. Bagaimana cara (nama siswa) mengoperasikan 
bilangan tersebut? (bila siswa salah dalam 
mengoperasikan suatu bilangan) 
15. Coba perhatikan penyelesaian soal nomor (sesuai 
nomor yang ditunjuk). Apakan perhitungan  yang 
(nama siswa) lakukan sudah benar? 
Salahnya dimana? (jika siswa mengatakan salah) 
Kesalahan 
menuliskan 
jawaban akhir 
(endcoding Error) 
16. Coba perhatikan soal nomor (sesuai soal yang 
ditunjukkan). (Nama siswa) diminta untuk mencari 
apa? 
17. Apakah (nama siswa) sudah mendapatkan 
jawabannya? 
18. Apakah (nama siswa) bisa menyampaikan kesimpulan 
dari pertanyaan tersebut? 
19. Apakah kesimpulan tersebut sudah (nama siswa) 
anggap benar? 
20. (nama siswa) sudah mendapatkan jawaban akhir, 
mengapa (nama siswa) tidak menuliskan  
kesimpulannya? (jika siswa tidak menuliskan 
kesimpulannya) 
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